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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ żal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف Fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya y Ye
xii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( 
’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا dammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dani
 َؤ fathah dan wau Au a dan u 
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلَْﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harakat dan 
Huruf
Nama Huruf dan 
Tanda
Nama 
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau 
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan waw u u dan garis di atas
Contoh:
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تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞِْﯿﻗ : qiila
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَِﺮﻟَﺎﻔَْطْﻻا : raudah al- atfal
 َُﺔﻨْﯾِﺪَﻤﻟُاَﺔﻠِﺿَﺎﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢُﻌﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞِﻲﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
xiv
 ﱞِﻲﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َُﺔﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔَﺴَﻠﻔَْﻟا : al-falsafah
 ُدَِﻼﺒَْﻟا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُْﻣَﺎﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. 
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Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.
Contoh :
 ِ ٰͿّﺎُﻨْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲِﺎﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
xvi
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
s.w.t = subhanallahu wata’ala
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38
HR = Hadis Riwayat
KUHP = Kitab Undang-undang Hukum Pidana
hal = Halaman
xvii
ABSTRAK
Nama : Muhammad Taufik
NIM : 30500112010
Judul : Ajaran Persaudaraan Dalam Agama Khonghucu dan 
Implementasinya Di Kota Makassar
Skripsi ini berjudul “Ajaran Persaudaraan dalam Agama Khonghucu dan 
Implementasinya di Kota Makassar”. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah (1) Bagaimana eksistensi Agama Khonghucu di Indonesia, (2) Bagaimana 
ajaran persaudaraan dalam Agama Konghucu, (3) Bagaimana implementasi ajaran 
persaudaraan Agama Khonghucu di Kota Makassar. Adapun tujuan yang ingin 
dicapai penulis ialah mengetauhui eksistensi Agama Khonghucu di Indonesia,
mengetaui ajaran persaudaraan dalam Agama Konghucu, dan mengetahui
implementasi ajaran persaudaraan Agama Khonghucu di Kota Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan teologi, pendekatan fenomenologi, dan pendekatan 
sosiologi. Adapun sumber data penelitian ini adalah tokoh agama, tokoh 
masyarakat, dan tokoh pemuda. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 
berupa foto. Kemudian teknik pengolahan data yang digunakan adalah reduksi 
data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ajaran persaudaraan dalam Agama 
Khonghucu memiliki peranan penting dalam kelangsungan hidup ummat 
beragama. Ajaran Khonghucu lebih menekankan pengajaran tentang etika. Karena 
etika menjadi pondasi dasar manusia  untuk membentuk moralitas sehingga  
memperkuat tali persaudaraan yang berujung pada kerukunan ummat beragama.
Agama Khonghucu telah berlangsung lama di Indonesia sejak 
prakemerdekaan, pascakemerdekaan dan masa reformasi. Agama Khonghucu 
menjadi agama resmi di Indonesia pada tahun 2000. Dalam kitab suci Agama 
Khonghucu Ajaran persaudaraan berbunyi “Di empat penjuru lautan semua adalah 
bersaudara” (Lun Yu XII:5). Implemetasi Ajaran persaudaraan agama Khonghucu 
di Kota Makassar dapat dilihat dengan  semarak perayaan tahun baru Imlek Cap 
Go me.  dan kenaikan malaikat dapur (hari persaudaraan) dengan membantu fakir 
miskin di Kota Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyan pemersatu bangsa Indonesia
sekaligus tanda keberagaman bangsa Indonesia baik suku, agama, aliran 
kepercayaan, bahasa dan budaya, serta pandangan hidupnya. Jika diurai lebih 
rinci, bangsa Indonesia memiliki talenta, watak, karakter, hobi, tingkat 
pendidikan, warnakulit, status ekonomi, kelas sosial, pangkat dan kedudukan, 
varian keberagamaan, cita-cita, orientasi hidup, loyalitas organisasi,tingkat umur, 
profesi dan bidang pekerjaan yang berbeda-beda. 
Bila dipetakan secara lebih teoritis, bangsa Indonesia dari segi kultural
maupun struktural memantulkan tingkat keberagaman yang tinggi. Tingginya 
keberagaman bangsa Indonesia membuat potensi konflik bangsa Indonesia juga 
tinggi, sehingga potensi perpecahan dan kesalahpahaman bisa saja menimpa 
kepada siapapun. Konflik dalam skala kecil dapat tercermin pada komunikasi 
yang tidak tersambung atau tidak berjalan sebagaimana mestinya, sehingga 
menyebabkan rasa tersinggung, marah, frustasi, kecewa, dongkol. Sementara itu 
konflik dalam skala besar berwujud pada kerusuhan sosial, perseturuan antar ras, 
etnis, dan agama.
Keberagaman ini terutama dari segi agama merupakan sebuah realitas sosial 
yang siapapun tidak mungkin mengingkarinya, semestinya harus disertai dengan 
kesadaran dari setiap pemeluk/umatnya sehingga akan tercipta rasa dan sikap 
toleransi dari setiap umat beragama. Pada akhirnya bermuara pada terwujudnya 
1
2kerukunan persauadaraan terhadap umat manusia di sekitarnya. Toleransi yang 
dilandasi atas rasa persaudaraan merupakan sebuah ikatan sosial masyarakat yang 
sangat kuat,tidak mudah rapuh juga tidak gampang untuk dipecah belah dengan 
provokasi yang tidak bertanggung jawab. Bangsa ini telah banyak mengalami 
konflik yang hanya dipicu oleh persoalan sepele, seperti peristiwa “Konfilk 
Maluku”1 dan masih banyak lagi konflik lainnya.
Persaudaraan yang terbangun dengan dasar pemahaman terhadap ajaran 
agama masing-masing akan mampu membangun kohesi sosial dan menjawab 
tantangan kebhinnekaan mewujudkan Negara yang damai, kuat, adil dan makmur. 
Dalam hubungannya dengan kesadaran teologi beragama dan kaitannya dengan 
keberagamaan, menurut G.W. Allport,2 ciri-ciri kesadaran teologi yang matang 
ialah sebagai berikut:
1. Differensiasi yang baik.
2. Motivasi kehidupan beragama yang dinamis.
3. Pelaksanaan ajaran agama secara konsisten dan produktif. 
4. Pandangan Hidup yang komprehensif. 
5. Pandangan Hidup yang integral. 
6. Semangat pencarian dan pengabdian pada Tuhan.
Manusia dalam interaksi sosial telah diatur dalam agama untuk memelihara 
keharmonisan hubungan sosial, Tuhan menurunkanagama yang mengandung 
pedoman dasar dalam mengatur hubungan antarasesama manusia itu sendiri. Tak 
                                                          
1Semuel Waileruny, Membongkar Konspirasi di Balik Konflik Maluku, (Jakarta, Buku 
Obor : 2010), h. 151
2H. Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung : 
Sinar Baru Algensindo), h. 50
3terkecuali dengan agama Khonghucu yang merupakan agama minoritas dari 
keenam agama yang secara resmi diakui oleh Negara Republik Indonesia, dalam 
ajaran agamanya mengajarkan nilai-nilai yang mengatur hubungan dengan Tuhan, 
alam dan hubungan dengan sesama manusia.  Ajaran ini juga mendukung adanya 
kerukunan hidup beragama menjadi modal awal untuk memperkuat tali 
persaudaraan antar ummat Beragama.3
Ajaran agama Khonghucu adalah Xing (watak sejati)  merupakan benih 
yang harus ditumbuh kembangkan, dari kebajikan  yang  mulia (Wu Chang) yang 
sudah ada di dalam diri manusia,seperti: (1) Ren/Jin/Jen: cinta kasih, rasa 
kebenaran, kebajikan, tahu diri, halus budi pekerti dan rasa tepo seliro serta dapat 
menyelami perasaan orang lain., (2) YI/Gi  dapat  diartikan  sebagai  rasa  
solidaritas,  rasa  senasib-sepenanggungan  dan  rasa  membela  kebenaran. (3) 
Li/Lee: sopan santun, tatakrama, dan budi pekerti. (4) Ce/Ti: bijaksana atau 
kebijaksanaan, pengertian dan kearifan dan (5) Xin/Sin: kepercayaan, rasa untuk 
dapat dipercaya oleh orang lain serta  dapat  memegang  janji  dan  menepati  
janji. Bila seseorang mampu mengembangkan dan menjalankan benih-benih 
kebajikan Ren, Yi, Li, Ti dan Xin/Sin dengan baik dan benar, maka  ia  akan  
mampu  menjadi  seorang  Chun-tzu/Kuncu. Chun-tzu/Kuncu merupakan manusia 
ideal yang dicita-citakan dalam agama Khonghucu.4
Tugas  hidup  manusia  yang  paling  utama  dalam  agama Khonghucu 
adalah hidup mengikuti watak sejatinya, hidup menempuh jalan  suci.  Agama  
                                                          
3 Dian Nur Anna, “Khonghucu di Korea Kontenporer dan Sumbangannya terhadap 
Kerukunan Ummat Beragama di Indonesia”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, no. 2 (2013): h. 13
4 M. Ikhsan, Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.68-69.
4membimbing  manusia  membina  diri  menempuh jalan  suci.  Jalan  suci  yang  
dibawakan  ajaran  agama  ialah menggemilangkan kebajikan, mengasihi rakyat, 
dan mencapai hentian puncak kebaikan. Serta berusaha menjadi manusia yang 
tidak sampai menanggung  malu  dihadapan  Tuhan. Menjadi manusia ideal/ 
Chun-tzu/Kuncu dalam ajaran agama Khonghucu yang akan mampu mewujudkan 
persaudaraan sejati yang lebih kuat dan kokoh bahkan ikatannya jauh lebih dari 
sekedar persaudaraan berdasarkan pertalian hubungan darah semata. Sebagaimana 
sabdanya “saya adalah manusia diantara manusia”.5
Salah satu penganut Agama Khonghucu terbesar di Indonesia berada di 
wilayah sulawesi selatan tepatnya di Kota Makassar Kecamatan Wajo. Setiap
tahun semarak pergantian kalender tahun baru Imlek menjadi ikon utama dalam 
perayaan agama Khonghucu.  Semua kalangan  ikut berartisiasi dalam perayaan 
tersebut tak terkecuali non agama Khonghucu. Kawasan pecinan ini terdapat pula 
gapura bertuliskan “Tionghoa Town, gerbang persaudaraan Indonesia-Tionghoa” 
dan berdiri kokoh menjadi lambang persahabatan pribumi dan keturnan 
Tionghoa.6
Sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai ajaran persaudaraan yang 
terdapat dalam agama Khonghucu yang merupakan salah satu landasan utama
dalam mengokohkan kerukunan dan kedamaian. Melihat sejauhmana ajaran 
persaudaraan itu diterapkan dalam kehidupan keseharian bahkan mampu 
dilaksanakan dalam berbangsa dan bernegara. Menjadi tolok ukur penulis bahwa 
                                                          
5 Tu Wei Ming, Confucian Ethics Today, The Singapore Challenge, Terj. Zubair “Etika 
Konfusianisme Modern”,  , (Cet. I ; Jakarta:Teraju, 2005).
6 Christiany Juditha, Stereotip dan Prasangka dalam Konflik Etnis Tionghoa dan Bugis 
Makassar, Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 12, NOMOR 1, Juni 2015: 87-104, Balai Besar 
Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika Makassar. h. 92
5didalam ajaran persaudaraan agama Khonghucu memiliki pandangan untuk 
menciptakan nilai-nilai kerukunan umat beragama yang menjadi pondasi awal 
dalam menerapkan keharmonisan hidup dan terhindar dari konflik yang membawa 
malapetaka.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul Ajaran Persaudaraan Dalam Agama Khonghucu 
dan Implementasinya di Kota Makassar. Oleh karena itu penelitian ini akan 
difokuskan  pada persaudaraan dalam agama Khonghucu dan implementasinya di 
kota Makassar tepatnya di kecamatan Wajo.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat didepkripsikan 
berdasarkan batasan pada ajaran persaudaraan dalam agama Khonghucu dan 
implementasinya di kota Makassar.
Adapun yang dimaksud pada fokus penelitian sebagai berikut:
a. Ajaran
Ajaran adalah suatu konsep yang dapat disampaikan untuk 
memberikan petunjuk kepada seseorang agar mengerti dan dipahami.
b. Persaudaraan
Persaudaraan adalah sebuah hubungan sesama manusia yang 
didasari atas rasa kemanusiaan, saling menghormati, menghargai, dan 
persamaan derajat. Persaudaraan adalah persamaan. Kata persaudaraan 
salah satu mencakup unsur  seperti suku, agama, profesi  dan perasaan. 
6Mengartikan persaudaraan adalah persamaan  mengisyaratkan bahwa 
semakin banyak persamaan dapat memperkokoh persaudaraan. Pengkajian 
konsep kesamaan ini pada tahap yang paling dalam akan membawa 
manusia menyadari bahwa meraka semuanya yang memiliki sifat 
transenden, yaitu berasal dari satu pencipta.7
c. Agama Khongucu
Agama Khonghucu dalam bahasa Tionghoa, istilah aslinya adalah: 
Rijiao atau Ji Kaou yang berarti agama dari orang-orang lembut hati, 
terpelajar dan berbudi pekerti luhur.8
d. Implementasi
Impelentasi adalah suatu tindakan pelaksanaan atau penerapan dari 
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 
Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaaan sudah 
dianggap sempurna.9
e. Kota Makassar
Kota Makassar adalah salah satu kota metropolis tan yang berada 
di Indonesia bagian timur tepatnya di Sulawesi Selatan. Kecamatan 
Wajo adalah salah satu wilyalah Kota Makassar yang memiliki 
penduduk mayoritas keturunan Tionghoa juga menjadi tempat 
penduduk beragama Khonghcu.
                                                          
7Hayatin Nufus, “Persaudaraan Keagamaan Dalam Katolik dan Islam”, Skripsi  
(Jakarta: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN syarif Hiadatullah, 2004), h. 14
8 A. Singgit Basuki, Sejarah, Etika dan Teologi Agama Khonghucu (Yogyakarta: suka 
Press,2014), h. 77.                                                                     
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta, 
Balai Pustaka:1995), h. 374.
7C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 
1. Bagaimana eksistensi Agama Khonghucu di Indonesia ?
2. Bagaimana ajaran persaudaraan dalam Agama Konghucu ?
3. Bagaimana implementasi ajaran persaudaraan Agama Khonghucu di Kota 
Makassar?
D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka bertujuan untuk memberikan kejelasan terkait 
literature sebagai penunjang dalam penyusunan penelitian tersebut. Terdapat 
beberapa buku maupun jurnal yang terkait dengan judul Skripsi : Ajaran 
Persaudaraan dalam Agama Khonghucu.
Dr. A. Singgit Basuki, M.A. dalam bukunya yang berjudul “Sejarah, Etika 
dan Teologi Agama Khonghucu” beliau membahas awal mula ajaran Khonghucu 
dibawa oleh nabi Kongzi yang berisi ajaran-ajaran moralitas uintuk mencapai 
manusia yang ideal sebagai puncak ajaran Agama Khonghucu.10
Buku “Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu” yang disusun M. 
Ikhsan Tanggok, yang banyak mengutarakan mengenai tata cara melakukan
persembahan kepada dewa ataupun disebut sebagai ibadah kepada Thian (tuhan) 
dalam Agama Khonghucu serta membahas ajaran kitab-kitab yang berisi ajaran 
kebijaksanaan.11
Prof. H.M. Arifin M.Ed,dalam karyanya berjudul “Menguak Misteri Ajaran 
Agama-Agama Besar” beliau mengungkap beberapa Ajaran agama dan 
                                                          
10 A. Singgit Basuki, Sejarah, Etika dan Teologi Agama Khonghucu…..h. i.                                                                     
11M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu,…h. Xvii
8sejarahnya serta perkembangan agama.12 Agama merupakan hal yang sangan vital 
dalam kehidupan dan menyimpan begitu banyak misteri. Ajaran agama dalam 
praktek keberagamaannya dalam masyarakat cenderung memiliki ciri khas 
tersendiri sesuai dengan prinsip ajaran yang dianutnya. Begitu banyak ajaran 
agama ada di dunia ini salah satunya adalah ajaran agama cina kuno yang lebih 
dikenal dengan agama Khonghucu kemudian menjadi pembahasan didalam buku 
ini. Berusaha menemukan kebenaran-kebenaran dibalik ajaran agama yang 
bersifat metafisika. 
Dr. H. Abdul Aziz Ahyadi, dalam bukunya berjudul “Psikologi Agama 
Kepribadian Muslim Pancasila”, menjelaskan pribadi seseorang  beragama 
dalam kajian psikologi dan membangun kesadaran beragama yang sesungguhnya.
Dalam pembahasannya lebih kepada pendekatan fenomenologi agama memahami 
cara beragama seseorang dengan kejiwaan. Melihat pola perilaku masyarakat 
dalam menjalankan praktik keagamaan. Mengarah pada sesuatu  seperti 
kesadaran akan waktu, kesadaran akan tempat, dan kesadaran akan eksistensi 
diri sendiri dalam memahami agama.13
Buku “Etika Konfusianisme Modern”, oleh Tu Wei Ming yang 
diterjemahkan oleh Zubair, berisi tentang kumpulan pertanyaan dan jawaban 
seputar pandangan Kongfusius mengenai ajaran Etika dan menjadi salah satu 
kurikulum disekolah yang ada disingapura. Juga membahas ajaran-ajaran etika 
dalam agama Khonghucu serta perkembangannya di Asia Tenggara. Etika 
                                                          
12 H.M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar, (Jakarta: Golden Terayon 
Pres, 1987), iv
13 H. Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, ( Bandung: 
Sinar Baru Algensindo: 2005). h. i
9Kongfusius kaitannya dengan perkembangan dan penyebaran Agam Khonghucu 
di Indonesia.14
Buku Terjemah dari Mary Evelyn Tucker & John A. Grim (ed.)Worldviews 
and Ecology: Relegion, Philosophy, and The Environment, Orbis Book, New 
York, 1994, oleh P. Hardono Hadi“Agama, Filsafat, dan Lingkungan Hidup”15
Buku ini merupakan kumpulan pandangan dunia melalui perspektif  ajaran agama 
dan filsafat. Melalui pendekatan filsafat untuk memahami agama orang akan 
hidup selaras dengan alam semesta dengan semata menjalani hidup yang normal 
dan alami, melakukan tugas sebagai anggota masyarakat itulah cita-cita dari 
semaua agama. Mejaga keharmonisan hidup dengan melakukan  hubungan 
manusia dengan tuhan dan manusia dengan alam atau lingkungan hidup.
Nina Asmara dalam skripsinya yang berjudul Humanisme Dalam Agama 
Konghucu Studi Terhadap Interaksi Sosial di Klentang Tjen Ling Kiong 
Yogyakartadisini penulis menjelaskan bahwa Agama Konghucu menawarkan 
moral yang bersikap humanis  berkemanusiaan sehingga mempengaruhi pola pikir 
dan cara hidup sebagian besar masyarakat Tionghoa16  Masyarakat bersikap 
toleransi melalui ajaran-ajaran humanisme yang mengedepankan rasa 
persaudaraan saling tenggangrasa dan tolong menolong. Interaksi sosial itulah 
                                                          
14 Tu Wei Ming .Confucian Ethics Today, The Singapore Challenge. Terj. Zubair, Etika 
Konfusius Modern Tantangan Singapura, (Jakarta: Teraju : 2005).h. i
15Mary Evelyn Tucker & John A. Grim (ed.) Worldviews and Ecology: Relegion, 
Philosophy, and The Environment, Orbis Book, New York, 1994, Terj. P. Hardono Hadi “Agama, 
Filsafat, dan Lingkungan Hidup” ( Cet. V : Yogyakarta : Kanisus. 2007 ), h. i
16Nina Asmara, “Humanisme Dalam Agama Konghucu Studi Terhadap Interaksi Sosial di 
Klentang Tjen Ling Kiong Yogyakarta”, Skripsi(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga), h. i
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yang ingin dicapai dengan kesadaran penuh bahwa sifat alami manusia itu 
terbentuk dari sesuatu yang baik.
Indah Nurhayati dalam skripsinya Kerukunan Antar Ummat Beragama 
Studi Kasus Tentang Perayaan Hari Besar Umat Beragama Islam dan khonghucu 
di Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang17disini 
penulis membahas tentang makna perayaan Agama Khonghucu dalam menuju 
kerukunan umat beragama. Dari hasil penelitian tersebut penulis membandingkan 
dengan Agama Islam. Setiap agama memliki ajaran yang berbeda-beda dari setiap  
agama itu juga mengajarkan bagaimana seseorang berbuat baik. Memalui 
perayaan-perayaan hari besar keagamaan kita melihat penganut agama menjalin 
kerukunan dengan saling menghormati siapapun yang menjalankan kegiatan 
keagamaan tersebut. 
Dian Nur Anna dalam jurnalnya Khonghucu di Korea Kontenporer dan 
Sumbangannya terhadap Kerukunan Ummat Beragama di Indonesia, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, membahas tentang perkembangan kehidupan beragamadi 
Korea. Agama Khonghucu dijadikan sebagai acuan dalam mengkaji nilai-nilai 
moral serta menjadikan cara berfikir mereka. Selanjutnya mengkaji tentang 
perkembangan Agama Khonghucu di Indonesia memeroleh gambaran bahwa 
perkembangan agam-agama dapat membantu untuk memahami upaya pencapaian 
hidup yang rukun ditengah komunitas masyarakat yang plural.18
                                                          
17Indah Nurhayati, “Kerukunan Antar Ummat Beragama Studi Kasus Tentang Perayaan 
Hari Besar Umat Beragama Islam dan khonghucu di Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang 
Tengah Kota”, Skripsi(Semarang: Fak. Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang), h. i
18Dian Nur Anna, “Khonghucu di Korea Kontenporer dan Sumbangannya terhadap 
Kerukunan Ummat Beragama di Indonesia”, ... h. 1
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Ni Wayan Sartini dalam jurnlnya Konsep dan Nilai Kehidupan Masyarakat 
Tionghoa Analisis Wacana Ritual Tahun Baru Imlek, Unair Surabaya, membahas 
mengenai perayaan ritual di kelenteng-kelenteng yang selalu disertai doa-doa 
yang mengandung makna yang penuh filosofi dan nilai kehidupan masayarakat 
Tionghoa. Sembahyang dilakukan dengan memohon ampunan kepada tuhan atas 
kesalahan-kesalahanya. Tahun  baru Imlek bukan hanya ikuti oleh masyakat 
Tionghoa tapi juga dari kalangan non Tionghoa mereka juga ikut merayakannya.19
Setelah melakukan pencarian rujukan terdapat beberapa teori dari beberapa 
buku tersebut, peneliti melihat bahwa belum ada yang menjelaskan secara rinci 
maupun sistematis mengenai ajaran persaudaraan dalam agama Khonghucu.
Dalam hal ini penulis dipandang perlu untuk membahas konsep persaudaraan  
Dalam Agama Khonghucu dengan pendekatan ataupun metode yang berbeda.
E. Tujuan & Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan,
Bertolak dari masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetaui 
sebagai berikut :
1. Untuk mengetauhui eksistensi Agama Khonghucu di Indonesia
2. Untuk mengetaui ajaran persaudaraan dalam Agama Konghucu
3. Untuk mengetahui implementasi ajaran persaudaraan Agama Khonghucu 
di Kota Makassar. 
b. Kegunaan penelitian
                                                          
19Ni Wayan Sartini, Konsep dan Nilai Kehidupan Masyarakat Tionghoa Analisis Wacana 
Ritual Tahun Baru Imlek, Unair Surabaya  h. 1
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Penelitian ini memiliki dua kegunaan penting yang diharapkan  
bermanfaat bagi kepentingan pengembangan ilmiah (teoritis) dan untuk 
kepentingan terapan (praktis). Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
a. Pengembangan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan skripsi tersebut, banyak maupun sedikitnya akan menambah kazanah 
ilmu pengetahuan dalam hal konsep persaudaraan.
b. Keguanaan praktis yaitu dengan mengetahui adanya ajaran persaudaraan 
dalam agama Khonghucu maka dijadikan sebagai ilmu pengetahuan tentang 
persaudaraan. Sehingga manusia akan memahami menerapkan ajaran 
persaudaraan dalam kehidupan sehari-hari maka akan tercipta perekat dalam 
hubungan sosial yang harmonis diantara ummat beragama.
13
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Persaudaraan
Masalah persaudaraan di Indonesia menjadi penomena tersendiri. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia persaudaraan itu diartikan persahabatan yang 
sangat karib layaknya seperti saudara.19 Secara etimologi kata persaudaraan ini 
diambil dari kata dasar saudara yang berarti saudara kandung, sedarah atau 
keturunan juga bisa diartikan kawan maupun sahabat. Persaudaraan juga bisa 
diartikan dengan perhatian sehingga memberi kesan bahwa persaudaraan 
mengharuskan adanya perhatian kepada semua pihak yang bersaudara. Pada 
mulanya perhtian itu lahir karena adanya persamaan diantara pihak-pihak yang 
bersaudara. Sehingga makna tersebut mulai berkembang pemaknaannya yang 
pada akhirnya persaudaraan diartikan sebagai setiap persamaan dan keserasian 
dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, dari segi ibu bapak, atau segi 
persusuan. Persaudaraan mencakup salah satu unsur persamaan seperti suku, 
agama, frofesi dan perasaan.20
Kata yang sepadam dengan saudara adalah ikhwan yakni banyak saudara. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata ini dinisbatkan pada arti seibu dan 
sebapak juga diartikan lainnya adalah orang yang bertalian dengan sanak 
keluarga, orang segolongan, sepaham, seagama dan sederajat. Maka kata 
                                                          
19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta, Balai 
Pustaka:2008), h. 1274.
20 Hayatin Nufus, “Persaudaraan Keagamaan Dalam Katolik dan Islam”…h. 26
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persaudaraan ini diartikan lebih luas yakni hubungan pertalian antara sesama 
manusia, serta hubungan kekerabatan akran diantara mereka.
Secara terminologi persaudaraan adalah ikatan kejiwaan yang melahirkan 
perasaan mendalam dengan kelembutan, cinta dan hormat kepada semua orang 
yang sama-sama diikat oleh akidah, iman dan takwa. Persamaan dan keserasian 
dalam banyak hal merupakan awal tebentuknya persaudaraan. Persamaan agama 
merupakan suatu ikatan akidah yang dapat menyatukan hati setiap pemeluk 
agama, walaupun tanah tumpah dara mereka berjauhan, bahasa dan bangsa 
mereka berbeda, sehingga setiap individu yang beragama senantiasa terikat antara 
satu sama lainnya, membentuk suatu bangunan yang kokoh. Persamaan dalam hal 
ini dilandasi oleh rasa saling  mengasihi mencintai karena tuhan dan persaudaraan 
dalam agama-Nya merupakan pendekatan diri kepada Tuhan.21
B. Pendapat Para Tokoh tentang Persaudaraan
Beberapa tokoh berpendapat tentang persaudaraan, yakni :
1. Muhammad Quraish Shihab, mendefinisikan persaudaraan pada mulanya 
berarti persamaan dan keserasian dalam banyak hal. Kerenanya, persamaan 
dalam keturunan mengakibatkan persaudaraan, persamaan dalam sifat-sifat 
juga mengakibatkan persaudaraan. Dalam konteks masyarakat muslim, 
berkembanglah istilah ukhuwwah Islamiyyah yang artinya persaudaraan antar 
sesama muslim, atau persaudaraan yang dijalin oleh sesama ummat Islam.
Lebih lanjut M. Quraish Shihab menyatakan bahwa pemahaman seperti itu 
kurang tepat. Menurutnya kata islamiah yang dirangkaikan dengan kata 
                                                          
21 Hayatin Nufus, “Persaudaraan Keagamaan Dalam Katolik dan Islam”…h. 30
15
ukhuwah lebih tepat dipahami sebagai adjektiva, sehingga ukhuwah 
islamaraan yang leiah berarti persauadaraan yang lebih Islami atau 
persaudaraan yang diajarkan oleh Islam.
Pemahaman yang dikemukakan M. Quraish Shihab kelihatannya dapat 
dibenarkan dan perlu dimasyarakatkan, karena dalam pandangan Al-qur’an 
sendiri ditemukan banyak persaudaraan yang bersifat Islami. Demikian pula 
hadis-hadis ditemukan banyak jenis berbicara tentang persaudaraan, seperti 
persaudaraan yang dibangun oleh Nabi Muhammad SAW ketika membangun 
Negara Madinah, ada yang disebut persaudaraan kemasyarakatan, kebangsaan, 
persaudaraan antara muslim dan muslim lainya. Dalam hal ini bisa 
disedehanakan dengan makna persatuan dan persaudaraan, baik persatuan dan 
persaudaraan sosial atau persatuan dan persaudaraan kemanusiaan antar 
pemeluk agama.22
2. Imam Al-Ghazali lebih mendefinisikan persaudaraan itu dengan persahabatan 
yakni berada di kedudukan sebuah kekeluargaan. Maka apabila persaudaraan 
itu itu telah terikat erat, niscaya akan menjadi benar-benar teguh dan kukuh. 
Oleh itu, wajib disempurnakannya menurut apa yang diwajibkan pada ikatan 
persahabatan tersebut. Oleh yang demikian, pengertian persahabatan yang 
dimaksudkan oleh al-Ghazali itu ialah seseorang yang duduk bersama dan 
bercampur-gaul dengannya. Selain itu, tidak terjadi sebarang persahabatan 
antara manusia dengan manusia kecuali apabila mereka saling kasih-
mengasihi. Di samping itu, persaudaraan yang dimaksudkan oleh al-Ghazali 
                                                          
22 J. Suyuthi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan Dalam Piagam Madinah Ditinjau 
dari Pandangan Al-qur’an,(Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada:1996). h. 141-142
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adalah persahabatan berasaskan budi baik yaitu dengan melakukan perbuatan 
yang baik sesama kenalan sehingga wujudnya sikap saling berkasih sayang 
(ulfah).
Jika seseorang yang menyayangi seseorang sahabat itu untuk 
menyampaikan sedekahnya atau zakatnya kepada orang yang berhak 
menerimanya, maka dia juga telah termasuk dalam golongan orang yang
menyayangi seseorang itu pada jalan Allah. Oleh yang demikian, apa yang 
dimaksudkan oleh al-Ghazali persahabatan kerana yang lain itu ialah apabila 
seseorang sahabat itu menyayangi sahabatnya semata-mata untuk 
menyerahkan segala waktu, ilmu serta amalnya yang ada di dunia ini bagi 
mendekatkan lagi dirinya kepada Allah, maka sahabat itu telah mendapat 
kejayaan di akhirat. Oleh itu, dengan sendirinya mereka tergolong dalam 
menyayangi sahabat pada jalan Allah.23
3. KH. Hasyim Asy’ari mendefinisikan persaudaraan itu ialah persatuan ummat
yang menjadikan sebuah keniscayaan karena kaum beriman bersaudara 
sebagaimana dipraktikkan oleh Nabi Muhammad dan para sahabat. Layaknya 
satu tubuh yang bila salah satu anggota tubuh sedang sakit, maka yang lainnya 
juga merasakan kesakitan pula. Persatuan ini dilandaskan atas keberimanan 
kepada Tuhan, karena orang yang beriman itu bersaudara. Iman hanya tumbuh 
dari orang yang memiliki tauhid. Karena itu, orang yang tidak mempunyai 
tauhid maka sebenarnya tidak dianggap kaum beriman. Orientasi tauhid 
sebagai kekuatan yang menggerakkan persatuan umat Islam mengindikasikan 
                                                          
23 Muhammad Syahir Abu Bakar, Dkk, Perspektif Aristoteles dan Al-Ghazali Terhadap 
Konsep Persahabatan, Jurnal Hadhari 5 (1) (2013) , Jabatan Usuluddin dan Falsafah, UKM 
Selangor, Malaysia, h. 30
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bahwa tauhid bukan saja berkaitan dengan beriman kepada Tuhan yang Maha 
Esa seperti yang diyakini selama ini, melainkan juga kesatuan penciptaan, 
kesatuan manusia, kesatuan tuntunan hidup, dan kesatuan tujuan hidup. Seluruh 
pandangan hidup tersebut merupakan derivasi dari kesatuan Tuhan.24
4. Ibnu Khaldun menjadi salah sagatu tokoh yang monumental dari segi 
pandangan intelektaulitasnya mengenai kemasyarakatan dan dijadikan 
sebaigai bapak sosiologi di dunia Islam. Sedikit membahas pandangan Ibnu 
Khaldun mengenai tentang persaudaraan. Ibnu Khaldun lebih menitikberatkan 
persaudaran itu dibangun berdasarkan persaudaraan atas kesamaan keyakinan 
maksudnya ialah keyakinan solidaritas kelompok, fanatisme kesukuan, 
nasionalisme atau sentimen sosial yaitu cinta dan kasih sayang seorang 
manusia kepada saudaranya tentangganya yang tidak diperlakukan secara adil, 
karena menurutnya bangsa Arab adalah bangsa yang tidak mau tunduk kepada 
satu sama lain, kasar, angkuh dan ambisius. Maka yang menjadi  pemimpin 
pada bangsa Arab adalah pemimpin suku/kabilah bukan dinasti. Itulah kenapa 
Nabi diturunkan di wilayah Arab. Hegemonitas kelompok dapat disatukan 
oleh keyakinan agama.25
C. Persaudaraan dalam Pandangan Agama-Agama
Manusia adalah makhluk sosial dan mahluk beragama. Sebab secara 
kodrati ada kecenderungan dan kebutuhan di dalam diri manusia untuk hidup 
bersama orang lain. Hidup bersama orang lain, apakah bisa saling mengenal satu 
                                                          
24 Ahmad Khairul Fata,Kontekstualisasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ary Tentang 
Persatuan Ummat Islam, MIQOT Vol. XXXVIII No. 2 Juli- Desembar 2014, fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN Amai Gorongtalo, h. 328
25 Kamaruddin, Pemikiran Politik Ibnu Khaldun dan Pembentukan Teori Sosiologi 
Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka: 2005).h. 46
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dengan yang lain, dan lebih dari itu juga bisa saling membantu, saling memberi 
dan menerima. Setiap orang pasti memerlukan orang lain di dalam kehidupannya. 
Sebab, Tuhan tidak menciptakan bumi ini hanya untuk dihuni oleh kita seorang 
diri, akan tetapi harus dihuni oleh orang banyak, bukan hanya banyak, tapi juga 
beragam. Kita memerlukan orang lain untuk menutupi berbagai kekurangan dan 
keterbatasan kita, sebagaimana kelebihan kita akan berguna untuk orang lain, 
guna melengkapi atau menutupi keterbatasan mereka. Dalam hal ini beberapa 
pandangan agama mengenai persaudaraan manusia sebagai mahluk sosial :
1. Persaudaraan dalam pandangan Agama Islam
Kata Ukhuwah lebih dikenal dalam Agama Islam sebagai bentuk 
persaudaraan. Ukhuwah dalam bahasa Arab diambil dari kata akha, al-akh, 
akhu yang makna dasarnya memberi perhatian, kemudian berkembang 
maknanya menjadi sahabat teman yang secara leksikal menunjuk pada makna 
dia bersama setiap keadaan bergabung pada setiap komunitas. Karena makna 
dasarnya tadi adalah memberi perhatian maka meyebabkan setiap orang yang 
bersaudara mengharuskan ada perhatian diantara mereka, dan meyebabkan 
mereka bergaung dalam setiap keadaan.
M. Quraish Shihab, mengartikan bahwa persaudaraan (Ukhuwah) itu ialah 
persamaan sebagaimana arti asalnya dan penggunaannya dalam beberapa ayat 
dan hadis, kemudian merujuk pada Al-Qur’an dan sunnah, maka paling tidak 
kita dapat menemukan Ukhuwah tersebut tercermin dalam empat hal sebagai 
berikut :
19
a. Ukhuwah Ubudiyah atau saudara kesemakhlukan dan ketundukan pada 
kepada Allah SWT. Bahwa seluruh makhluk Allah adalah bersaudara 
dalam arti memiliki kesamaan. Seperti dalam Q.S Al-An’aam : 38
            
         
Terjemahannya :
dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan.26
b. Ukhuwah Insaniyah yaitu persaudaraan kesemanusiaan dalam arti seluruh 
ummat manusia adalah bersaudara. Karena mereka semua bersumber dari 
ayah ibu yang satu yaitu Adam dan Hawa. Dalam hal ini manusia 
mempunyai motovasi dalam menciptakan iklim persaudaraan hakiki yang 
berkembang atas dasar kemanusiaan yang bersifat universal. Seluruh 
manusia di dunia ini bersaudara. Hal ini berarti bahwa manusia itu 
diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan. Ayat yang menjadi dasar 
dari ukhuwah Insaniyah Q.S Al-Hujarat : 13
            
           
Terjemahannya:
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
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taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.
Demikian Demikian al-Quran memandang semua manusia 
mengisyaratkan adanya Ukhuwah Insaniyah sebab dalam persaudaraan ini 
juga tidak memandang perbedaan agama, bahkan persaudaraan ini 
merupakan persaudaraan dalam arti yang umum sehingga tidak dibenarkan 
adanya saling menyakiti, mencela atau perbuatan buruk lainnya.  
Ukhuwah Insaniyah membawa manusia menuju pada persaudaraan yang 
bermartabat mencapai kehidupan yang sejahtera, adil, damai, dan pada 
intinya konsep tersebut bertujuan untuk memantapkan solidaritas 
kemanusiaan tanpa melihat agama, bangsa, dan suku-suku yang ada.
c. Ukhhuwah Wathaniyah Wa Nasab yaitu persaudaraan dalam kebangsaan 
yakni persaudaraan sebangsa walaupun tidak seagama. Ayat terkait 
dengan dengan ini Q.S Hud : 65
             
Terjemahannya:
Mereka membunuh unta itu, Maka berkata Shaleh: "Bersukarialah kamu 
sekalian di rumahmu selama tiga hari itu adalah janji yang tidak dapat 
didustakan27
M. Quraish Shihab menjelaskan guna memantapkan ukhuwah 
kebangsaan walau tidak seagama, pertama kali Al-qur’an 
menggarisbawahi bahwa perbedaan adalah hukum yang berlaku dalam 
kehidupan ini. Selain daripada perbedaan tersebut juga merupakan 
                                                          
27 Departemen Agama RI, Bukhara ‘Al- Qur’an dan Terjemahannya, h. 229
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kehendak tuhan, juga demi kelestarian hidup, sekaligus demi mencapai 
tujuan kehidupan mahluk di pentas bumi. Dalam Q.S Al-Maidah/5:48
                 
             
             
           
             
Terjemahannya:
dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; 
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu.28
Ayat diatas menggambarkan walaupun mereka berbeda agama 
tetapi mereka satu masyarakat, sebangsa dan setanah air maka 
persaudaraan diantara mereka harus tetap ada. J. Suyuti palungan konsep 
ukhuwah kebangsaan ini dapat dilihat dari ketetapan Piagam Madinah 
yang bertujuan mewujudkan segenap pesatuan dan persaudaraan sesama 
warga masyarakat Madinah. Sebagaimana  dalam pasal 24 pada Piagam 
tersebut, yakni (orang-orang mukmin dan Yahudi bekerja sama 
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menanggung pembiayaan selama mereka perang). Orang Jadi diantar 
mereka harus terjalin kerjasama dan saling tolong menolong dalam 
menghadapi orang yang menyerang terhadap Negara mereka di Madinah.
d. Ukhuwah fi ad-din al-Islam yaitu persaudaraan antar sesama muslim 
Lebih tegasnya bahwa antar sesama muslim menurut ajaran Islam adalah 
saudara. Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Hujurat ayat 10 :  
                  
Terjemahannya:
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan bertakwalah 
kepada Allah, supaya supaya kamu mendapat rahmat.29
Ukhuwah fi Din al Islam mempunyai kedudukan yang luhur dan 
derajat yang tinggi dan  tidak dapat diungguli dan disamai oleh ikatan 
apapun. Ukhuwah ini lebih kokoh dibandingkan dengan ukhuwah yang 
berdasar kebangsaan, karena ukhuwah yang berdasarkan kebangsaan akan 
terputus dengan perbedaan agama, sedangkan ukhuwah berdasarkan 
akidah tidak akan putus dengan bedanya nasab. Konsep ukhuwah fi Din al 
Islam merupakan suatu realitas dan bukti nyata adanya persaudaraan yang 
hakiki, karena semakin banyak persamaan maka semakin kokoh pula 
persaudaraan, persamaan rasa dan cita. Hal ini merupakan faktor dominan 
yang mengawali persaudaraan yang hakiki  yaitu persaudaraan antar 
sesama muslim.
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Seorang mukmin haruslah menyadari dan memahami makna 
tentang persaudaraan ini, sehingga mengakui orang mukmin lainnya 
sebagai saudaranya. Dari sini akan timbul suatu kerja sama dan gotong 
royong sehingga terciptalah suatu masyarakat muslim yang serasi dan 
harmonis.  Akhirnya terbentuklah suatu masyarakat yang ideal, yaitu 
sosok masyarakat yang diwarnai oleh jalinan solidaritas sosial yang tinggi, 
rasa persaudaraan yang solid antar manusia. Sebagaimana dalam sejarah 
manusia. Masyarakat seperti ini  pernah eksis dalam masyarakat madani 
yang dibina Rasul saw. Sesama warganya terjalin cinta, semangat gotong 
royong dan kebersamaan yang  tinggi.  
2. Persaudaraan dalam pandangan Agama Kristen
Kitab Suci mejelaskan bagaimana persaudaraan itu dibangun, dan 
dipahami. Untuk lebih memperjelas kita pelajari dahulu istilah  saudara dalam 
Kitab Suci.  Arti Saudara dalam Alkitab bermacam-macam. Dalam arti sempit 
saudara adalah orang sekandung: “Kemudian daripada itu diperanakkannya 
Habel, adik Kain” (Kejadian 4: 2).30 Di samping hubungan melalui darah 
daging, istilah saudara juga digunakan untuk mereka yang berkaitan satu sama  
lain  melalui  hubungan rohani, misalnya persaudaraan berkat iman: “Hai 
tuan-tuan dan saudara sekalian, beranilah aku menyatakan kepadamu dari hal 
nenek moyang kita Daud” (Kisah 2: 29). Di sini kita memahami bahwa 
persaudaraan antar manusia tidak hanya tergantung pada hubungan darah saja.
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Perjanjian Lama ditegaskan bahwa umat manusia dijadikan “dari satu 
orang saja” (Kisah 17: 26, Lihat Kejadian 1–2). Hubungan sebagai saudara 
terputus. Kain membunuh Habel, saudaranya (Kejadian 4: 1–6). Tetapi Allah 
tetap menghendaki persaudaraan: “Janganlah engkau membenci saudaramu 
melainkan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu ” (Imamat 19:17), dan 
Yusuf memaafkan saudaranya (Kejadian 45: 1–8). Memang, “Sungguh, 
alangkah baiknya dan indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama dan 
hidup rukun” (Mazmur 133: 1).31
Hubungan persaudaraan dalam pandangan umat agama Kristen
termanifestasikan dalam konsep penghargaan terhadap hidup manusia.
Penghargaan terhadap hidup manusia adalah wujud nyata dalam 
meningkatkan persaudaraan sejati. Manusia itu hendaknya dihargai sebagai 
pribadi, makhluk ciptaan yang mulia dan berharga di mata Allah. Penghargaan 
terhadap hidup ini berdasarkan kasih sayang Sang Bapa, karena itu orang 
Kristiani terpanggil untuk memperbaharui, menghadirkan dan melestarikan 
kasih sayang Sang Pencipta dalam diri sesamanya. Dengan demikian setiap 
orang, baik Katolik maupun bukan Katolik mengakui dan menyadari dirinya 
serta sesamanya sebagai hamba Allah, sehingga berani menyapa dan 
menempatkan sesamanya itu dalam kedudukan “saudara kasih". J.Hadiwikarta 
mengatakan bahwa “Barang siapa yang mempunyai harta duniawi dan melihat 
                                                          
31 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab, Jakarta  h. 671
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saudaranya menderita kekurangan tetapi, menutup pintu hatinya terhadap 
saudaranya itu kasih Allah tidak ada di dalam dirinya.32
Pandangan Umat Kristen Tentang Hubungan Persaudaraan Pada 
Komunitas Lain Terhadap komunitas lain, umat Kristen juga membentangkan 
konsep persaudaraan kasihnya. Hal demikian dapat dilihat dari pandangan al-
Kitab mengenai ubungan dua arah (vertikal: dengan Tuhan, dan horisontal: 
dengan sesama manusia). Pihak gereja juga melalui Konsilinya menentang 
pola kehidupan yang tertutup. Hal tersebut meniscayakan umat Kristen untuk 
memegang sikap menghormati agama lain. Persaudaraan meliputi 
keharmonisan hubungan agama dan hidup sebagai orang beriman. Hal ini 
mengandung pengertian untuk bersikap baik dengan komunitas lain. Yesus 
menganjurkan “Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri, berbuat 
baiklah kepada orang yang membenci kamu” (Matius 22: 37-38).33
3. Persaudaraan dalam Pandangan Agama Hindu
Jadi secara garis besar tujuan agama hindu adalah untuk mengantarkan 
umatnya dalam mencapai kesejahteraan hidup di dunia ini maupun mencapai 
moksa yaitu kebahagiaan di akhirat kelak.salam agama om swastyastu untuk 
membina hubungan yang harmonis dan mempererat rasa persaudaraan dalam 
pergaulan di masyarakat, agama hindu mengajarkan salam persaudaraan 
(panganjali) dengan ucapan “om swastiastu“. salam ini dapat juga 
dipergunakan dalam memulai dan mengakhiri suatu kegiatan. khusus dalam 
                                                          
32 Hayatin Nufus, “Persaudaraan Keagamaan Dalam Katolik dan Islam”…h. 17
33 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab, Jakarta  h. 30
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mengakhiri sesuatu kegiatan dapat juga memakai “om santi, santi, santi, om” 
yang artinya semoga damai.34
pada waktu mengucapkan salam, kedua tangan dicakupkan di depan dada 
dengan ujung jari mengarah ke atas, tetapi kalau keadaan tidak 
memungkinkan, sikap ini boleh tidak dilakukan. yang menerima salam 
seyogyanya memberikan jawaban dengan ucapan “om swastiastu” dengan 
sikap yang sama pula.“om” artinya tuhan, “su” artinya baik, “asti” artinya ada 
dan “astu” artinya semoga, jadi keseluruhannya berarti semoga selamat atas 
rahmat tuhan yang maha esa. dengan demikian maka pada setiap kegiatan 
telah dilaksanakan saling doa mendoakan satu sama lain.
Ajaran Hindu memberi penghormatan kepada siapa saja tanpa 
memandang atribut orang tersebut, apakah dia kaya, miskin, rupawan, buruk, 
terhormat, hina, sehat, dan sakit. Mengajarkan untuk lebih mencintai semua 
ciptaan tuhan. tak akan ada niat untuk menindas, membunuh, menfitnah, 
mencaci-maki, ataupun sekedar menggosipkan orang lain di belakang. 
tindakan-tindakan tersebut sangat melukai rasa penghormatan saya kepada 
sesama. dan otomatis mencederai rasa bakti kepada tuhan yang saya sembah.
Begitu halnya dalam kitab suci agama Hindu “Siapapun tidak boleh 
memperlakukan orang lain dengan cara yang tidak menyenangkan mereka 
sendiri; demikianlah esensi moralitas” (Mahabarata XIII 114,8).35
                                                          
34 Ni Wayan Sartini, Kajian Dharma Wacana Diaspora Hindu-Bali di Jawa Timur, 
Jurnal Kajian Bali Volume 05, Nomor 02, Oktober 2015Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Airlangga Malang .h. 224
35 A. Singgit Basuki, Sejarah, Etika dan Teologi Agama Khonghucu..., h. 119
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4. Persaudaraan dalam Pandangan Agama Budha 
Misi Budha di untuk dunia ini adalah tidak untuk mengumpulkan pengikut 
dalam jumlah yang besar dengan sekedar meminta mereka merubah label-
label agama, suatu pandangan untuk memperkaya diri atau mendapatkan 
kekuasaaan untuk mereka sendiri akan tetapi mengajarkan manusia berbuat 
baik. Budha memenginginkan ummat meningkatkan kebenaran, kebaikan, dan 
kecantikan. Budha mengaikui kenyataan bahwa nilai-nilai dalam ukuran besar 
maupun dalam ukuran kecil, terdapat juga dalam agama lain. Sang Budha 
tidak mengklaim dirinya sebagai penyelamat dalam artian memikul dosa dan 
beban orang lain, akan tetapi penyelamat bagi orang yang mengejarkan 
kebaikan. Budha berkata “kamu sendirilah yang mengusahakan, para Budha 
hanyalah pemberi tahu”(Dhmamapadha 20:4).36
Ajaran agama Budha bersifat universal dalam kehidupan mengajarkan 
manusia untuk senantiasa berbuat baik menurut ajaran agama Budha. Dalam 
ajaran tentang persaudaraan Budha mengingatkan untuk senantiasa menjaga 
perkataan agar jangan sampai menyakiti perasaan orang lain. Bekerjasama 
untuk kebaikan bersama sesuai dengan esensi ajaran yang ada pada Agama 
Budha. Sang Budha berkata “Keadaan yang tidak menyenangkan bagiku akan 
juga demikian bagi dia; dan bagaimana saya bisa membebani orang lain 
                                                          
36 Ali Noer Zaman, Agama untuk Manusia, (Yokyakarta, Pustaka Pelajar Offset : 2000) h. 
126-127
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dengan keadaan yang tidak menyenagkan saya?’ (Samyutta Nikaya V, 353.35-
342.2).37
5. Persaudaraan dalam Pandangan Agama Khonghucu
Ajaran persudaraan dalam setiap agama mempunyai pandangan yang 
berbeda akan tetapi tujuan tetap sama yakni berbuat kebaikan demi terciptanya 
keharmonisan dalam hidup. Begitu halnya dalam agama Khonghucu memiliki 
penegrtian tersendiri mengenai persaudaraan. Dalam kitab suci agama 
Khonghucu “ Jangan melakukan sesuatu kepada orang lain, jika kamu tidak 
ingin orang lain melakukannya kepada kamu”. (Lun Gi XV: 24). Ayat ini 
merupakan suatu pondasi dasar dimana ajaran persaudaraan ada pada ajaran 
agama Khonghucu. Sementara itu agama Khonghucu mengajarkan bahwa 
manusia memiliki potensi untuk mejadi manusia yang baik karena pada 
dasarnya manusia baik karena adanya pendidikan moral.38
                                                          
37 A. Singgit Basuki, Sejarah, Etika dan Teologi Agama Khonghucu..., h. 118
38A. Singgit Basuki, Sejarah, Etika dan Teologi Agama Khonghucu..., h. 49
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang telah digunakan adalah metode kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan gambar. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.39 Tujuan utama penelitian kualitatif 
adalah untuk memahami fenomena atau gejala sosial yang terjadi dalam 
masyarakat kaitannya dengan ajaran persaudaraan dalam agama Khonghucu dan 
implemetasinya di Kota Makassar. Lokasi Penelitian Kecamatan Wajo yang
merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota Makassar yang berbatasan di 
sebelah barat dengan Selat pantai dan pelabuhan, di sebelah timur dengan 
Kecamatan Bontoala, di sebelah utara dengan Kecamatan Ujung Tanah dan di 
sebelah selatan Kecamatan Ujung Pandang. Sebanyak 8 kelurahan di Kecamatan 
Wajo merupakan daerah pantai termasuk Pelabuhan terletak beberapa mil dari 
Pantai Losari dan 8 kelurahan lainnya merupakan daerah bukan pantai dengan 
topografi ketinggian di bawah 1-2 mil dari permukaan laut.
Penulis melakukan penelitian di Kecamatan Wajo. Lokasi atau kawasan 
ini memiliki gerbang utama yang berjarak 400 meter dari lapangan karebosi. 
                                                          
39 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksa, 
2009), h. 47.
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Lokasi Pecinan40 lokasi ini tidak jauh dari benteng  Rotterdam dan pantai losari. 
Metode penelitaian kualititatif digunakan penulis kemudian terjung langsung ke 
lokasi untuk mengambil data yang dibutuhkan.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini terbgai 
mejadi dua yaitu :
a. Pendekatan teologi
Pendekatan teologi merupakan pendekatan dengan menelusuri konsep-
konsep yang relevan dengan kepercayaan atau aqidah. Dalam hal ini akan 
menjelaskan keterkaitan antara tuhan, manusia, dan alam. Pendekatan teologi 
menfokuskan pada sejumlah konsep, khususnya didasarkan pada ide Theo-logos, 
atau pengetahuan tentang tuhan-tuhan. Dalam kamus Inggris Indonesia, kata 
theology diartikan ilmu agama.41 Dalam perkembangan sejarah kata Teologi telah 
ada sejak bangsa Sumeria, ia menjadi sebuah perkataan dalam istilah yunani 
Theologia. Istilah ini mengacu pada tuhan-tuhan atau Tuhan. Teologi bukanlah 
merukapan suatu komunitas tertentu, akan tetepi teologi bagian dari disiplin ilmu 
pendidikan umum. sedangkan menurut Harun Nasution teologi adalah ilmu yang 
membahas ajaran-ajaran dasar dari suatu agama. Setiap orang yang ingin 
menyelami seluk-beluk agamanya secara mendalam, perlu mempelajari teologi 
yang terdapat dalam agama yang dianutnya.42 Pendekatan teologis dalam 
                                                          
40 Pecinan atau biasa juga disebut dengan kampung cina dalam bahasa inggris disebut 
Chinatown merujuk kepada sebuah wilayah kota yang mayoritas penghuninya adalah orang 
Thionghoa.
41 John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1979) h. 586.
42 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: 
UI Press, 1972), h. iv
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memahami agama secara harfiah dapat diartikan sebagai upaya memahami agama 
dengan menggunakan kerangka ilmu Ketuhanan yang bertolak dari satu 
keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang 
paling benar dibandingkan dengan lainnya.
Pendekatan teologi digunakan oleh penulis untuk menelusuri atau 
menjakaji lebih dalam mengenai ajaran persaudaraan dalam agama Khonghucu 
dengan merujuk pada kitab-kitab yang menjadi pondasi dasar dalam memahami 
nilai-nilai yang terkandung dalam agama Khonghucu. Agama Khonghucu 
memiliki konsep ketuhanan yang jelas yakni Tien.  Bersifat imanen dalam artian 
mempunyai banyak nama sebagaimana yang tergambar di Rumah ibadah 
Khonghucu seperti di Klenteng-klenteng yang ada dijalan Sulawesi kelurahan 
Ende dan pattunuang kecamatan Wajo. Tuhan dalam perwujudan dewa matahari, 
dewa rezki, dewa jodoh dan dewa-dewa lainnya yang merupakan manipestasi 
tuhan didunia yang diyakini oleh masyarakat beragama Khonghucu. Konsep 
ketuhanan merupakan keyakinan ummat Khonghucu membentuk moralitas yang 
berujung pada terciptanya nilai-nilai persaudaraan yang melekat didalam diri 
pribadi masing-masing penganut agama Khonghucu dengan begitu maka tercipta 
kerukunan dan kedamaian dalam beragama
b. Pendekatan fenomenologi
Pendekatan fenomenologi  merupakan pendekatan dengan melihat pola 
tingkah laku masyarakat dalam bergama. Mencari sejauh mereka memahami 
makna hubungan persaudaraan dalam Agama Khonghucu. Fenomenologi 
menjelaskan fenomena perilaku manusia yang dialami dalam kesadaran. 
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Fenomenolog mencari pemahaman seseorang dalam membangun makna dan 
konsep yang bersifat intersubyektif. Oleh karena itu, penelitian fenomenologi 
harus berupaya untuk menjelaskan makna dan pengalaman hidup sejumlah orang 
tentang suatu konsep atau gejala. Natanson menggunakan istilah fenomenologi 
merujuk kepada semua pandangan sosial yang menempatkan kesadaran manusia 
dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial.
Menurut Jacques Waardenberg mengenai fenomenologi agama 
menjadikan sebagi subjek penelitian empiris dimulai dari penelitinya  sebagai 
realitas manusia. Fenomenologi menunjukkan bahwa agama perlu dikaji secara 
serius dan memberi kontribusi terhadap pemahaman kita tentang humanitas 
dengan cara positif. Dengan pendekatan fenomenologi penulis  menkaji ajaran 
persaudaraan dalam agama Khonghucu dari sisi realitas sosial yang terjadi 
didalam masyarakat dengan segala bentuk pengalaman keagamaan. Ajaran agama 
menjadi hal dasar  bagi manusia untuk membentuk kebudayaan yang dipengaruhi 
dari pola perilaku masyarakat beragama. Dalam kaitannya dengan ajaran 
persaudraan dalam agama khonghucu penulis menemukan dilokasi tempat 
meneliti ajaran persaudaraan itu menjadi sebuah kebudayaan yang sangat 
diperhatikan karena mengingat persaudaran itu sendiri adalah ajaran agama 
Khonghucu yang dijunjung tinggi 
c. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi ini dibutuhkan untuk mengetahui relasi sosial dalam 
masyarakat dan sejaumana ajaran persaudaraan itu dapat diimplementasikan. 
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu 
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pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.43 Pendekatan 
sosiologi menurut Joachim Wach adalah pendekatan tentang interkasi dari agama 
dan masyarakat serta bentuk-bentuk interkasi yang terjadi antara mereka. Interaksi 
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan 
antara orang-perorang, antar kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 
perorang dengan kelompok manusia. Interaksi merupakan syarat utama terjadinya 
aktivitas-aktivitas sosial.44
Pendekatan sosiologis, agama sendiri dipandang sebagai sistem 
kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Perilaku keagamaan 
tersebut berkaitan denga pengalaman manusia, baik sebagai individu maupun 
kelompok, sehingga setiap perilaku yang diperankannya akan terkait dengan 
sistem keyakinan ajaran agama yang dianutnya. Kaitannya dengan penelitian ini, 
pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui interaksi sosial yang terjadi 
dalam masyarakat beragama Khonghucu di Kota Makassar khususnya di 
Kecamatan Wajo Kelurahan Ende dan Pattununang bagaimana ajaran 
persaudaraan itu diterapkan.
C. Sumber Data
Untuk Sumber data maka penulis mengunakan penelitian lapangan (Field 
research). Maka diperoleh dua data yakni : 
                                                          
43 Hasan Shadily,Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 1983), 
h.1
44 Soejono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 
h. 61
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a. Data primer yaitu melakukan observasi lapangan, wawancara, dan 
dokumentasi.
b. Data sekunder adalah menganalisis literatur-literatur yang berkaitan dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa asing
berupa buku-buku atau artikel-artikel yang berkaitan dengan ajaran
persaudaraan dalam Khonghucu.
D. Metode Pengumpulan Data
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis sebagai 
berikut :
a. Penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan melakukan 
penelusuran buku-buku atau artikel yang membahas tentang ajaran 
persaudaraan dalam agama Khonghucu atau sumber-sumber yang berkaitan 
dengan judul yang penelitian.
b. Penelitian lapangan, yaitu pengumpulan data melalui penelitian lapangan 
dengan menggunakan metode yang telah ditentukan. Untuk memperoleh 
informasi dari lapangan  dengan menggunakan mekanisme purposive. Adapun 
teknik yang digunakan untuk memperoleh data yaitu :
1. Observasi
Obsevasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai ajaran 
persaudaraan dalam agama Khonghucu. Teknik observasi peneliti digunakan, 
yaitu mengamati secara langsung mengenai gejala-gejala atau fenomena yang 
terjadi dilapangan lalu melakukan pencatatan secara sistematis. Peneliti 
mendatangi lokasi penelitian di Kecamatan Wajo melakukan survey dan 
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eksplorasi pada prapenelitian.Tujuannya adalah agar dapat mendeskripsikan 
secara garis besar pokok kajian yang akan diteliti. Tempat yang akan diteliti di 
Kecamatan Wajo, rumah-rumah warga, lingkungan dan hubungan sosial 
dalam masyarakat. Adakalanya obsevasi dilakukan participant observation 
adalah peneliti ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh agama 
Khonghucu semisal menjadi panitia di hari imlek atau kegiatan-kegitan yang 
berkaitan dengan agama Khonghucu, seolah-olah merupakan bagian dari 
mereka. Juga non participan t observation yaitu peneliti berada diluar subyek 
yang diamati tidak ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
mereka.
2. Wawancara
Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
terhadap informan terdiri dari berbagi lapisan masyarakat untuk mendapatkan 
informasi yang lebih mendalam, yang berhungan dengan ajaran persaudaraan 
dalam agama Khonghucu, yang dikerjakan secara secara sistematik dan 
berlandaskan pada tujuan peneliti. Dengan kata lain, metode ini merupakan 
alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, 
untuk dijawab secara lisan pula antara pencari informasi dan sumber 
informasi.45 Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang bisa 
memberikan informasi berkaitan dengan ajaran persaudaraan dalam agama 
Khonghucu. Dalam melakukan wawancara informan hendak beragama 
                                                          
45 Hadari Nabawi, Metode Penelitian Sosial,,….h. 111
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Khonghucu dan berada dilokasi temapat penelitian sehingga  data yang 
diambil sangat falid.
3. Dokumentasi
Dokementasi adalah metode pengumpulan data yang penulis lakukan 
dengan cara mengabadikan gambar yang ada pada obek penelitian sebagai 
referensi data yang bisa membantu memecahkan masalah yang ada.
Dokumentasi juga merupakan pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
bahan-bahan berupa peninggalan-peninggalan yang sesuai dengan tema 
penelitian.46 Dengan mengambil gambar pada saat wawancara dilakukan 
dengan begitu menjadi sumber data yang palid untuk melakukan penelitian 
dengan baik. Menyimpan data-data yang berkaitan dengan ajaran 
persaudaraan dalam agama Khonghucu itupun merupakan hal 
pendokumentasian data penelitian.
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu yang dapat dilakukan untuk menjawab fokus dan mengakses 
data secara konferenship mendalam, adalah dengan menggunakan berbagai jenis 
instrument penelitian sebagai pengumpul data. Menurut Suharsimi Arikunto 
instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan mempermudah.47 Peneliti menjelaskan tentang alat pengumpulan 
data yang disesuaikan dengan jenis yang akan dilakukan dengan merujuk pada 
metode penelitian :
                                                          
46 Hadari Nabawi, Metode Penelitian Sosial,,….h. 133
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, 2006), h.101.
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1. Alat-alat yang akan digunakan dalam observasi adalah camera untuk 
mengambil gambar dilapangan sebagai bukti dokumentasi.
2. Alat-alat yang digunakan dalam wawancara adalah alat tulis menulis 
buku, pulpen/ pensil, alat perekam suara sebagai alat mencacat informasi 
yang didapat pada saat wawancara.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Teknik pengohan dan analisis data yang akan digunakan dalam penelitian 
yaitu :
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat diambil.
2. Display Data
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Penyajian data, 
dilakukan secara induktif, yakni mengurai setiap kesalahan, dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelasakan dalam pembahsan yang lebih spesifik.
3. Penarikan kesimpulan
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
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mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada 
dilapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan ulang dan meninjau kembali 
catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
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BAB IV
AJARAN PERSAUDARAAN DALAM AGAMA KHONGHUCU DAN 
IMPLEMENTASINYA DI KOTA MAKASSAR
A. Gambaran Umum Kota Makassar
1. Letak Geografis dan Topografi
Kota Makassar terletak antara 1190 24’17’38” bujur Timur dan 
508’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten 
Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan 
sebelah barat adalah selat Makassar. Luas wilayah kota makassar tercatat 
175,77 km persegi yang meliputi 14 kecamatan.48 Dan memiliki batas-batas 
wilayah administratif dari letak Kota Makassar, antara lain : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara 
pulau-pulau besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan 
Kota Makassar dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat 
pergerakan spasial dari wilayah Barat ke bagian Timur maupun Utara ke 
Selatan Indonesia. Dengan posisi ini menyebabkan Kota Makassar memiliki 
daya tarik kuat bagi para imigran dari daerah Sulawesi Selatan itu sendiri 
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maupun daerah lain seperti provinsi yang ada di kawasan Timur Indonesia 
untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan pekerjaan.49
Kota Makassar cukup unik dengan bentuk menyudut di bagian Utara, 
sehingga mencapai dua sisi pantai yang saling tegak lurus di bagian Utara dan
Barat. Di sebelah Utara kawasan pelabuhan hingga Tallo telah berkembang 
kawasan campuran termasuk di dalamnya armada angkutan laut, 
perdagangan, pelabuhan rakyat dan samudera, Sebagai rawa-rawa, tambak, 
dan empang dengan perumahan kumuh hingga sedang. Kawasan pesisir dari 
arah Tengah ke bagian Selatan berkembang menjadi pusat kota (Centre 
Busines District – CBD) dengan fasilitas perdagangan, pendidikan, 
pemukiman, fasilitas rekreasi dan resort yang menempati pesisir pantai 
membelakangi laut yang menggunakan lahan hasil reklamasi pantai.
Kenyataan di atas menjadikan beban kawasan pesisir Kota Makassar 
saat ini dan dimasa mendatang akan semakin berat terutama dalam hal daya 
dukung dan aspek fisik lahan termasuk luasnya yang terbatas. Ditambah lagi 
pertumbuhan dan perkembangan penduduk sekitarnya yang terus 
berkompetisi untuk mendapatkan sumber daya di dalamnya. 
2. Penduduk 
a. Penduduk 
Penduduk Kota Makassar tahun 2015 tercatat sebanyak 1.449.349 
jiwa yang terdiri dari 717.047 laki-laki dan 732.354 perempuan. Sementara 
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itu jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2014 tercatat sebanyak 1.429.242
jiwa. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukan dengan 
rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17 persen, yang 
berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-laki.
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah Kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 184.464 atau sekitar 12,14 persen dari total 
penduduk, disusul Kecamatan Rappocini sebanyak 158.090 jiwa (11,40 
persen).Kecamatan Panakkukang sebanyak 145.132 jiwa (10,73 persen), dan 
yang terendah adalah Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 29.064 jiwa (2,28 
persen).
Ditinjau dari kepadatan penduduk Kecamatan Makassar adalah 
terpadat yaitu 84.390 jiwa per km persegi, disusul Kecamatan Mariso (30.457 
jiwa per km persegi), Kecamatan Bontoala 256.243 jiwa per km persegi). 
Sedang Kecamatan Biringkanaya merupakan Kecamatan dengan kepadatan 
penduduk terendah yaitu sekitar 2.709 jiwa per km persegi, kemudian 
Kecamatan Tamanlanrea (2.841 jiwa per km persegi), Manggala (4.163 jiwa 
per km persegi), Kecamatan Ujung Tanah (8.266 jiwa per km persegi), 
Kecamatan Panakkukang (8.009 jiwa per km persegi).50
B. Gambaran Khusus lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian berada di sepanjang jalan Sulawesi yang terletak di 
sebelah barat Kota Makassar. Letak kecamatan Wajo yang berada pada posisi 
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yang strategis seperti sebelah Barat yang berbatasan langsung dengan pelabuhan 
dan di kecamatan ini pula penduduknya mayoritas keturunan cina / non pribumi 
dengan segala macam aktivitasnya sehingga menjadikan kawasan ini pusat 
perniagaan dan pusat perdagangan. Jalan Sulawesi terletak dalam wilayah 
Kecamatan Wajo. Dalam pengertian yang sesungguhnya, nama Jalan Sulawesi
adalah istilah / nama jalan yang biasa terdapat di setiap jalur kendaraan umum dan 
pejalan kaki sering menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari untuk menunjang 
kelancaran aktivitasnya. Jalan ini terdapat banyak bangunan tempat ibadah yang 
berjejer rapi, Mesjid, Klenteng, Vura, dan Gereja ada dijalan ini. sehingga
menjadi daya tarik tersendiri bagi Kota Makassar. Kecamatan Wajo berbatasan 
dengan :
- Sebelah Utara dengan kecamatan Ujung Tanah
- Sebelah Barat dengan Pantai / Pelabuhan
- Sebelah Selatan dengan kecamatan Ujung Pandang
- Sebelah Timur dengan kecamatan Bontoala
Kecamatan Wajo yang jumlah penduduknya 32.868 ribu jiwa. Dari data 
ini akan mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun sesuai 
dengan pertumbuhan penduduk serta kawasan ini merupakan pusat perniagaan 
dan perdagangan.
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Tabel I
Jumlah penduduk menurut kelurahan di Kecamatan Wajo Kota 
Makassar 2016
KODE
WIL
KELURAHAN
PENDUDUK
LAKI-
LAKI
PEREMPUAN JUMLAH
(1) (2) (3) (4) (5)
001
002
003
004
005
006
007
008
PATTUNUANG
ENDE
MELAYU BARU
MELAYU
BUTUNG
MAMPU
MALIMONGAN
MALIMONGAN 
TUA
2010
1286
1281
2594
1159
1722
1634
3089
2090
1601
1368
2784
1222
1797
1813
2343
4100
2887
2649
5378
2381
3519
3447
5432
060 WAJO 14775 15018 29793
Sumber  :  Kecamatan Wajo Kota makassar, Makassar Dalam Angka 2016. 18 
November 2016
Kecamatan Wajo yang masuk pada empat wilayah administrasi 
kelurahan seperti Pattunuang, Ende, Melayu Baru, dan Butung.  Dari data 
penduduk di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa jumlah penduduk per kelurahan 
yang wilayahnya sampai pada Jalan Sulawesi dan kawasan pelabuhan, seperti 
Pattunuang dengan jumlah penduduk 2.155 jiwa, Ende 2.043 jiwa, Melayu Baru 
2.075 jiwa, dan Butung 1.304 jiwa.
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Tabel II
DATA RUMAH IBADAH AGAMA ISLAM
KECAMATAN WAJO KOTA MAKASSAR TAHUN 2014
NO NAMA RUMAH IBADAH
ALAMAT  LENGKAP 
KETERANGAN
(RT/RW)
1 2 3 4
1 Mesjid Al-Fadjri Jl. Muna Lr. 202, RT.02/ RW. 02 Kel. Melayu
2 Mesjid Nurut Taufiq Jl. Diponegoro Lr. 311, RT.01/RW.04 Kel. Melayu
3 Mesjid Nurul Bahari Jl. Andalas Komp. TNI AL, RT.02/RW.08 Kel. Melayu
4 Mesjid Amanah Ende Jl. Timor No. 115, RT.02/RW.04 Kel. Ende
5 Mesjid Assaid Jl. Lombok 243/9, RT.03/RW. 04 Kel. Ende
6 Mesjid Syukur Ni'Matullah Jl. Laiya Lr. 253/9 Kel. Ende
7 Mesjid Nurul Taqwa Jl. Akademis Kel. Pattunuang
8 Mesjid Makmur Melayu Jl. Sangir No. 28, RT.002/RW. 002 Kel. Melayu Baru
9 Mesjid Ta'mirul Masajid Jl. Banda Lr. 203 Kel. Melayu Baru
10 Mesjid Nurul Islam Jl. Bulusaraung Kel. Pattunuang
11 Mesjid Wahyu Jl. Salemo Lr. 159 RW. 01 Kel. Malimongan Tua
12 Mesjid PIP Pelayaran Jl. Tentara Pelajar  No. 173 RW. 03 Kel. Malimongan Tua
13 Mesjid Darun Naim Jl. Tarakan Komp. PU 115 B RW. 04 Kel. Malimongan Tua
14 Mesjid Darud Da'wah Jl. Da'wah RW. 06 Kel. Malimongan Tua
15 Mesjid Takwa Jl. DR.WS.Husodo  Lr. 151 Kel. Mampu
16 Mesjid Kampung Mampu Jl. Sapuli No. 21 Kel. Mampu
17 Mesjid Babussalam Jl. Soekarno Hatta No. 1 Kel. Butung
18 Mesjid Darussalam Jl. Kalimantan ASPOM Kel. Mampu
19 Mesjid Hisbul Wathan Jl. Satando Raya Kel. Malimongan
20 Mesjid Al-Ikhsan Jl. DR. WS. Husodo Lr. 5 Kel. Malimongan
21 Mesjid Al-Muttaqin Jl. Tarakan Lr. 182C Kel. Malimongan
22 Mesjid Mubarak Jl. Butung No. 26 Kel. Butung
23 Mushallah AL-Husna Jl. Kalimantan Kel. Mampu
24 Mushallah Babussalam Jl. Buru Lr. 226, RT.03/RW.03 Kel. Melayu
25 Mushallah Al-Ikhlas Jl. Laiya Lr. 253 No. 3 Kel. Ende
Sumber: Kecamatan Wajo Kota makassar, Makassar Dalam Angka 2016, 18 
Novemver 2016
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Tabel III
DATA RUMAH IBADAH KHONGHUCU
KECAMATAN WAJO KOTA MAKASSAR TAHUN 2014
1 Klenteng Dharma Loka Jl. Lombok No. 32 Kel. Pattunuang
2 Klenteng Istana Naga Sakti Xiang-Ma Jl. Sulawesi No. 102 Kel. Pattunuang
3 Klenteng Kwan Koang
Jl. Sulawesi No. 172, RT. 
02/RW. 05 Kel. Ende
4 Klenteng Ibu Agung Bahari Jl. Jampea 41-43 Kel. Pattunuang
Sumber: Kecamatan Wajo Kota makassar, Makassar Dalam Angka 2016, 18 
Novemver 2016
Tabel IV
DATA RUMAH IBADAH AGAMA BUDHA
KECAMATAN WAJO KOTA MAKASSAR TAHUN 2014
1 Vihara Budha Maitrzya Jl. Sangir Lr. 128 Kel. Melayu Baru
2 Vihara Dharma Setia Budi Jl. Ternate No. 25 Kel. Melayu Baru
3 Vihara Marga Tzie Jl. Jampea No. 12 Kel. Pattunuang
4 Vihara Bakti Jl. Jampea Kel. Pattunuang
5 Vihara Sanjana Jl. Bonerate 29C Kel. Pattunuang
6 Vihara Sinar Damai Jl. Flores No. 4 Kel. Pattunuang
Sumber: Kecamatan Wajo Kota makassar, Makassar Dalam Angka 2016, 18 
Novemver 2016
Tabel V
RUMAH IBADAH AGAMA KRISTEN
KECAMATAN WAJO KOTA MAKASSAR TAHUN 2014
1 Gereja Kebangunan Kalam Jl. Banda No. 1 Kel. Melayu Baru
2 Gereja Sidang Jamaat Kristus Jl. Sumba No. 45 Kel. Pattunuang
Sumber: Kecamatan Wajo Kota makassar, Makassar Dalam Angka 2016, 18 
Novemver 2016
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C. Eksistensi Agama Khonghucu di Indonesia 
Keberadaan ummat beragama Khonghucu beserta lembaga-lembaga 
keagamaannya di Nusantara atau Indonesia sudah ada sejak berabad-abad yang 
lalu, bersamaan dengan kedatangan perantau atau pedagang-pedagang Tionghoa 
ke tanah Indonesia. Mengingat sejak saman Sam Hok yang berlansung sekitar 
abad ke-3 M. Agama Khonghucu telah menjadi salah satu diantara agama besar di 
Tionghoa waktu itu; lebih-lebih dimasa dinasti Han Agama Khonghucu dijakan 
sebagai dasar aturan pemerintahan.
Literatur geografi Tionghoa kuno secara saksama menunjukkan bahwa 
mereka tidak memperoleh pengetahuan tentang Asia Tenggara melalui pelayaran 
yang berani. Mereka tidak akan memasuki sebuah Negara sebelum mereka 
mengenalnya lebih jauh melalui Negara lainnya. Ketika bangsa Tionghoa 
bergerak ke selatan, Negara pertama yang mereka kungjungi tentunya adalah 
bagian utara sebuah wilayah yang disebut annam sekarang adalah Negara 
Vietnam. Menelusuri pesisirnya mereka menjumpai Kamboja dan berbelok ke 
dalam teluk Siam. Disini mereka berhenti dalam waktu yang sangat panjang 
karena informasi yang sangat banyak mengenai Negara-negara ini dapat kita 
temukan dalam sejarah Tionghoa.51
Bangsa Tiongkok dalam perjalanannya informasi Negara-negara yang jauh 
dari selatan sudah meraka dapatkan. Sepertinya mereka tidak mengikuti arah 
perjelanan awal sehingga mengubah arah ke tenggara sehingga mereka 
                                                          
51 W.P. Groeneveldt, Notes on the Malay Archipelago and Malacca, Terj. Gatot Triwira, 
Nusantara Dalam Catatan Tionghoa, (Depok, Komunitas Bambu : 2009), h. 1
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menemukan pantai semenanjung Malaya. Akhirnya, mereka menemukan jalan 
menenuju Sumatra dan pulau Jawa. 52
Jumlah orang Tionghoa yang bermukim di Asia Tenggara tidak banyak 
hanya para pedagang yang memiliki keluarga. Etnis Tionghoa sebagian besar 
mereka adalah laki-laki. Mereka yang sudah beristri umumnya tidak membawa 
keluarga, banyak yang kawin dengan kaum pribumi, muncullah sebuah 
masyarakat baru secara alamiah telah berbaur. Namun Pada abad ke 19 dan ke 20 
hadirnya etnis Tionghoa dalam jumlah yang besar diakibatkan negara Tingkok 
dilanda pergolakan, kecacuan, kemiskinan dan kepadatan penduduk terjadi 
mendorong mereka meninggalkan negeri leluhurnya, juga kolonialisme Barat di 
Asia Tenggara membutuhkan tenaga kerja yang banyak. Lowongan kerja dan 
kesempatan baru ini menarik etnis Tionghoa untuk mendatangi Asia Tenggara 
teruma di Nusantara.53
Masyarakat Tionghoa yang memperoleh pendidikan dari Belanda 
mendirikan organisasi yang diberi nama Tiong Hoa Hee Koan yang disingkat 
dengan THHK pada tahun 1900. Oraganisasi ini pertamakali didirikan di Batavia 
(Jakarta), kemudian menyusul dikota-kota lainnya di Indonesia.54 Organisasi yang 
beriorentasi ke Tiongkok maksudnya adalah orang Tionghoa di Indonesia 
terutama di jawa yakni Tionghoa paranakan menganggap dirinya sebagai bagian 
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Nusantara Dalam Catatan Tionghoa,…  h. 16
53 Leo Suryadinata, Negara dan Etnis Tinghoa : Kasus Indonesia, (Jakarta, Pustaka 
LP3ES Indonesia, 2002), h. 8
54 M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Khonghucu,…. h. 91
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dari bangsa Tiongkok. Orang Tionghoa totok yang merupakan pendatang yang 
lebih kemudian dan masih mempunyai hubungan erat dengan Negara Tiongkok.55
Menurut Kwee Tek Hoay, dalam bukunya “The Origins of the Modern 
Chinese Movement in Indonesia”, maksud dan tujuan pendirian THHK 
dikalangan orang keturunan Tionghoa di Jakarta adalah sebagai berikut :
a. Untuk membangkitkan budaya Tionghoa yang sesuai dengan prinsip ajaran 
Nabi Khonghucu, membangkitkan dan mengembangkan etika agama 
Khonghucu, serta menigkatkan pengetahuan bahasa Tionghoa dan mengkaji 
literature yang berhubungan dengan Khonghucu.
b. Untuk membangun, memperthankan Batavia dan tempat-tempat lain di 
Hindia Belanda.
c. Menambah koleksi dari berbagai buku yang berguna untuk kepentigan ilmu 
pengetauan.
Disamping berdirinya THHK tersebut, selanjutnya juga berdiri organisasi 
Khong Kauw Hwee di Solo tahun 1918, kemudian menyebar ke kota-kota lain di 
Indonesia yaitu Bogor, Bandung, Malang, Ciamis dan lain-lainya. Organisasi ini 
berperang besar dalam mengembangkan agama Khonghucu di Indonesia. 
Desember 1938 diadakan kongres penggabungan Khong Kauw Hwee diseluruh 
Jawa dengan pimpinan pusatnya ada di Solo. Dalam rangka memperingati ulang 
tahun organisasi ini, maka diadakan perayaan di seluruh Jawa tanggal 20 Februari 
1939. Setelah itu 20 April 1940 diadakan kongres dan menghasilkan kesepakatan, 
diantaranya : pertama, agama Khonghucu harus berdasarkan Kitab Suci Su Si, dan 
                                                          
55 Leo Suryadinata, Dilema Minoritas Tionghoa, (Jakarta, PT. Grafiti Pers : 1984). h. 43
49
semua sekolah Khong Kauw Hwee diberikan pengajaran mengenai kitab tersebut. 
Kedua, penyelenggaraan pernikahan dan kematian supaya diteliti dan disesuaikan 
secara harmonis sesuai dengan kebudayaan Indonesia.56
Ide pembaharuan dan penyeragaman agama Khonghucu yang 
dilaksanakan Khong Kauw Hwee pada dasarnya sama yang dilakukan THHK 
yaitu memperbaharui adat istiadat dan tradisi orang-orang keturunan Tiongkok di 
Indonesia yang sudah banyak menyimpan dari ajaran agama Khonghucu. Dalam 
perjalanannya, Khong Kauw Hwee tidak bisa berjalan sesuai dengan apa yang 
telah diharapkan karena beberapa alasan, pertama, tidak adanya kecocokan paham 
antara kelompok nasionalis Tiongkok dengan Khonghucuisme. THHK yang 
semula dibentuk untuk mempromosikan ajaran Khonghucu telah menghilangkan 
Khonghucuisme dari anggaran dasarnya dan menggantikan nasionalis Tiongkok. 
Kedua, Khonghucuisme tidak berkembang pesat sehingga tidak efektif 
melaksanakan tugasnya. Ketiga, Khonghucuisme tidak bisa menyelesaikan 
masalah ekonomi dan politik orang Tionghoa, sehingga organisasi ini justru 
merugikan masyarakat Tionghoa yang menganut agama Khonghucu. Pecahnya 
perang dunia II tahun 1942 di tandai dengan tentara jepang masuk di Indonesia 
secara praktis aktifitas rohani Khong Kau Hwee menjadi terhenti. 
Setelah Indonesia merdeka  kegiatan Khong Kau Hwee kembali dengan 
diadakannya kongres pertama setelah nama berubah menjadi Perserikatan Khung 
Chiao Hui Indonesia atau PKHCI 6-7 Juli 1956 di Solo, kongres II di Bandung 6-
9 Juli 1957, kongres III di Surabaya 5-7 Juli 1959, kongres IV di Solo 14-61 pada 
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kongres ini nama PKHCI berubah menjadi LASKI (Lembaga Sang Khonghucu 
Indonesia). Perkembangan selanjutnya pada tanggal 23 Desember 1963 
konferensi di Solo nama LASKI berubah menjadi GAPAKSI (Gabungan 
Perkumpulan Agama Khonghucu se-Indonesia) dan disahkan pada kongres V 
dilaksanakan di Tasikmalaya 5-6 Desember 1964.
Pada tahun 1965, keluar penetapan Presiden No. 1/Pn.Ps/1965 oleh 
Presiden Soekarno tentang Pencegahan Penyalagunaan dan atau Penodaan 
Agama. Dalam penjelasan disebutkan bahwa agama-agama dipeluk penduduk 
Indonesia berdasarkan sejarahnya ada 6 yaitu : Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 
Budha dan Khonghucu. Menurut Eka Dharmaputra yag dikutip Lasiyo 
menyatakan bahwa pemilihan keenam agama tersebut didasarkan atas definisi 
yang diusulkan Mentri Agama pada waktu itu. Dalam definsi tersebut menyatakan 
bahwa kriteria suatu agama paling tidak memiliki  pensyaratan, yaitu :
1. memiliki kitab suci
2. Memiliki Nabi
3. Percaya akan satu Tuhan (Ketuhanan Yang Maha Esa)
4. Memiliki Tata Agama dalam Ibadah bagi pengikutnya
Dalam hal ini agama Khonghucu pandang memenuhi keempat kriteria 
oleh pemerintahan orde lama dan menjadi salah satu agama resmi yang ada di 
Indonesia. Pada kongres VI di Solo 23-27 Agustus 1967, jenderal Soeharto 
memberi sambutan dan menyatakan Agama Khonghucu mendapat tempat yang 
layak dalam Negara kita yang berlandaskan Pancasila. Pada kongres tersebut juga 
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GAPAKSI disempurnakan menjadi MATAKIN (Majelis Tinggi Agama 
Khonghcu Indonesia). 
Pada sidang kabinet tanggal 27 Januari 1979 dibawah pemerintahan orde 
baru secara tegas menyatakan bahwa Khonghucu bukan Agama. Sejak saat itu, 
status dan pelayanan ummat Khonghucu terkait dengan administrsi kependudukan 
dan keperintahan tidak jelas. Sebagaimana dinyatakan oleh Prof. Dr. Soetojo 
Prawirihamidjojo, upaya pemerintah untuk menjalanmkan UUD 45 pasal 29 ayat 
2:”Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama dan 
Kepercayaanya” tidak konsisten. Surat penetapan Presiden No. 1/Pn.Ps/1965 
tentang 6 agama resmi diakui di Indonesia berbeda dengan Surat Edaran Mentri 
Dalam Negeri No.477/74054 tanggal 18 Desember 1978, Surat Mentri Dalam 
Negeri No.477/2535 tanggal 25 Desember 1990, Surat Kepala Kanwil 
Departemen Agama No.4683/95 tanggal 28 Nopember 1995 yang menyebutkan 
bahwa jenis agama yangada di Indonesia terdiri atas Islam, Katolik, Kristen 
Protestan, Hindu dan Budha. Agama Khonghucu tidak ada atau tidak diakui 
keberadaanya.
Menurut pandangan pengamat pada umumnya,  ajaran agama Khonghucu 
adalah kebudayaan Tiongkok yang sangat berentangan dengan politik asimilasi 
yang digalakkan oleh pemerintah orde baru. Sejak perintahan Orde baru tekanan 
dan pembatasan terhadap penyebarluasan ajaran agama khonghucu di Indonesia. 
Jika dicermati secara saksama agama Khonghucu pada masa Orde Baru tidak 
mengalami perkembangan karena danya berbagai hambatan. Disamping tekanan 
politik pemerintah juga permasalahan lainnya, yaitu :
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a. Banyak orang keturunan Tionghoa tidak mampu lagi berbahasa mandarin 
dengan baik bahkan jarang mengikuti kegiatan agama Khonghucu, oleh 
karena itu mereka tidak mampu mengenal baik ajaran mereka.
b. Banyak keturunan mereka masuk agama Islam dan Kristen.
c. Warga Tionghoa totok kurang tertarik dengan ajaran Khonghucu karena 
mereka masih banyak yang menyembah dewa-dewa yang berasal dari Tao 
dan Budha Mahayana.
d. Ditutupnya berbagai lembaga pendidikan dan organisasi sosial politik 
yang berafiliasi dengan Negara Tiongkok.
e. Masih adanya sikap eksklusif dan tertutup yang ditunukkan oleh sebagian 
warga tionghoa sehingga menyulitkan mereka berbaur dengan masyarakat 
Indonesia.
Selanjutnya pada masa reformasi, tampaknya agama khonghucu 
memperoleh angin segar dari pemerintah dan masyarakat Indonesia mulai 
bersikap terbuka dan toleran. Pada pemerintahan dibawah pimpinan Presiden 
Abdurrahman wahid harapan besar bagi agama Khonghucu setelah dicabutnya 
Intruksi Presiden (Inpres) No. 14 Tahun 1967, digantikan dengan Keputusan 
Presiden (Kepres) No. 6 Tahun 2000 serta mencabut Surat Edaran Mentri Dalam 
Negeri No.477/74054 tanggal 18 Desember 1978. Sejak saat itu perayaann tahun 
Imlek dapat dilakukan secara terbuka  juga penetapan Imlek sebagai hari libur 
Nasional.
Eksistensi agama Khonghucu di Indonesia memang memiliki sejarah yang 
panjang dan cerita tersendiri. Penggambaran keberadaan agama Khonghucu di 
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Indonesia dipetertegas oleh salah satu narasumber penulis saat observasi lapangan 
beliau adalah sekertatis MATAKIN Kota Makassar bernama Dr. Erfan sutomo. 
peneliti menanyakan tentang eksistensi Agama Khonghucu di Indonesia. Beliau 
menjawab :
“Kalau agama Khonghucu sebenarnya bukan agama baru di Indonesia 
artinya memang didalam UU No. 1/Pn.Ps/1965 dan kemudian juga UU 
No. 1 1969 meyatakan bahwa ada enam agama besar yang dipeluk oleh 
masyarakat di Indonesia Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan 
Khonghucu dan memang dari sejarahnya agama Khonghucu telah lama di 
Indonesia tetapi di Negara aslinya di Tiongkok agama Khonghucu disebut 
Ruciao nah ketika kita datang di Tiongkok dan mencari nama agama 
Khonghucu memang tidak ada artinya orang tidak paham tapi ketika kita 
bilang Ruciao maka mereka akan tau kemudian ruciao di Indonesia 
disebut dengan agama khonghucu kenapa khonghucu karena nama 
nabinya dijadikan sebagai nama agamanya begitu dek”57
Wawancara diatas mempertegas eksistensi agama Khonghucu di 
Indonesia. Memang benar bahwa agama Khonghucu sudah menjadi agama resmi 
sejak pemerintahan Orde Lama dan memegan peranan penting bagi sejarah 
kemerdekaan republik Indonesia.
Secara hukum agama Khonghucu sudah menjadi agama resmi kembali di 
Indonesia setelah mengalami proses yang sangat panjang dan mengalami berbagai 
rintangan. Eksistensi agama Khonghucu sampai sekarang tetap ada namun tidak 
lagi sama seperti sedia kala maksudnya adalah banyak orang-orang yang 
beragama Khonghucu tidak mengerti lagi ajaran awal agama Khonghcu karena 
selama orde baru banyak mengalami pergeseran nilai-nilai budaya agama mereka. 
Seperti yg diunkapkan slah satu informan, beliau mengatakan:
                                                          
57 Dr. Erfan Sutomo, 29 tahun di kelurahan Pattunuang  Kecamatan Wajo, oleh peneliti 
pada saat wawancara 20 November 2016
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“ajaran Khonghucu yang sekarang tidak murni lagi karena situasi tidak 
mendukung. Banyak pergeseran nilai-nilai seperti sekarang ini. Ada 
pergesaran budaya. Tidak murni lagi seperti ajaran tradisi lama. Seperti 
saya sudah keturunan ke 4 mungkin keturunan ke 2 masih murni tapi 
sekarang ini sangat jauh. Jadi menjelankan ajaran agama Khonghucu itu 
bagi saya sudah tidak lagi murni dalam sehari-hari saya hanya melayani 
ummat saja. Saya juga tidak tau baca tulisan mandarin tapi bisa 
berbahasa itupun bahasa pasarannya saja. Adapun yang tau itu orang 
yang memiliki biaya pergi ke Tiongkok untuk belajar setelah Orde baru”58
Wawancara diatas menjelaskan situasi agama Khonghucu sekarang ini 
bahwa dalam tradisi agama Khonghucu tidak murni lagi seperti masa awalnya. 
Banyak pergeseran yang terjadi apalagi dimasa Orde Baru agama Khonghucu 
tidak mendapat ruang untuk menjalankan aktifitasnya sebagai sebuah agama. 
D. Ajaran Persaudaraan dalam Agama Khonghucu
Menurut ajaran agama Khonghucu, manusia adalah mahluk ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa, pembawa sifat Tuhan di Dunia. Manusia diciptakan dengan 
kekuatan alam (yin dan yang), persatuan antara roh-roh suci dan sifat-sifat 
hewaniah, serta hakikat yang terhalus dan abstrak, yaitu lima unsur (bumi, 
tumbuh-tumbuhan, logam, api dan air). Unsur yin adalah sifat wanita dan unsur 
yang adalah sifat pria. Keduanya saling melengkapi. Ketika manusia dilahirkan ke 
dunia, semua manusia membawa kodrat sebagai mahluk yang pada hakikatnya 
baik adanya. Kodrat manusia yang baik itu disebut watak sejati. Watak sejati 
adalah benih yang harus ditumbuh kembangkan karena ia bagai cinta kasih ada 
pada hati manusia.
Manusia haruslah memanusiakan dirinya. Setiap manusia mempunyai 
kewajiban untuk mengharmoniskan daya hidup rohani yang bersifat ilahiah dan 
                                                          
58 Vincent, 31 tahun di kelurahan Pattunuang  Kecamatan Wajo, oleh peneliti pada saat 
wawancara 18 November  2016
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duniawiah secara utuh agar mampu menikmati hidup dan 
mempertanggungjawabkan hidupnya didepan Tuhan. Pembuktiannya dalam 
perilaku bakti, baik kepada Tuhan maupun sesama manusia yang dilandasi oleh 
iman. Terbukti halnya pada ajaran persaudaraan dalam agama Khonghucu yang 
membangun moralitas diterapkan dalam keluarga yakni berlaku berbakti kepada 
orang tua, bersikap sopan santun dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Ajaran persaudaraan dalam agama Khonghucu mengajarkan pada perilaku 
kebaikan, hal ini berkaitan dengan penjelasan salah satu informan bernama I 
Hans, selaku pengurus Klenteng, yaitu:
“Jadi persaudaraan. semua agama itu mengajarkan kebaikan begitu pula 
dengan agama khonghucu itu sangat menjunjung tinggi yang namanya 
persaudaraan itu tercantum dalam kitab suci kami disitu berbunyi 
“seseorang yang berperi cinta kasih ingin dapat tegak, maka ia berusaha 
untuk orang lain pun tegak; ia ingin maju, maka ia berusaha orang lain 
pun maju”  berangkat dari ayat itu tentunya nabi kami mengarkan bahwa 
persaudaraan itu tidak terbatas pada siapapun  meski itu bukan saudara 
sedarah itu kita tetap dapat membantu untuk meringankan beban yang 
dialami. Misalnya dek orang terkena musibah banjir kita perlu membantu 
mereka setidaknya menyumbang dana . Berangkat dari situlah tentunya 
dididalamnya harus kita isi dengan rasa saling menyayangi mencintai 
tampa adanya konflik.59
Wawancara diatas menjelaskan bahwa persaudaraan dalam agama 
Khonghucu bukan hanya saudara sebatas ada hubungan darah melainkan juga 
karena semua manusia adalah ciptaan Tuhan. Atas dasar itulah manusia harus 
senantiasa membantu manusia yang lainnya ketika menginginkan bantuan tanpa 
melihat suku, ras, agama yang membuat sekat dan jarak.
                                                          
59 Ir. Hans, Umur 52 Tahun kelurahan Pattunuang  Kecamatan Wajo, oleh peneliti pada 
saat wawancara 18 November 2016
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a. Hubungan Manusia dengan Dewa
Masyarakat Tionghoa sangat menganggap penting dan menghormati 
para leluhur-leluhur mereka. Kuburan-kuburan leluhur tidak jarang dijumpai 
ditanah milik keluarga. Kultus terhadap orang yang sudah mati selalu 
merupakan bagian terpenting dari upacara pemujaan dalam rumah maupun 
dalam kultus resmi negara. Salah satu bentuk penghormtan terhadap 
leluhurnya adalah ketika ayahnya selesai dikuburkan, si anak menempatkan 
kuil leluhurnya dengan sebuah papan yang bertuliskan nama kemudian  
diletakkan disamping papan kakeknya yang sudah meninggal. Kebaktian ini 
membuktikan betapa besar rasa hormat terhadap orang-orang yang sudah 
meninggal dunia, menghargai yang lebih tua, baik yang sudah meninggal 
maupun yang masih hidup. Semua itu menjadi warna dalam kehidupan 
Agama Khonghucu.60
Pemujaan yang paling tinggi tigkatannya adalah pemujaan terhadap 
langit. Menurut para pemuka agama Khonghucu bahwa dewa yang paling 
tertua diantara para dewa-dewa adalah dewa langit. Dewa ini dikatakan 
memiliki akhlak yang mulia dan namanya adalah “Tien” yang berarti langit. 
Di dalam upacara pemujaan sering di ucapkan kata “Syan Ti” yang berarti 
“raja yang diatas ia dipandang sebagai seorang kaisar yang bertahta 
dilangit”.61
Istilah  dewa  dalam  agama  Khonghucu  sering  disebut  Thian
(Tuhan Yang Maha Esa) atau Shang Ti (Tuhan Yang Maha Kuasa). Tuhan 
                                                          
60 Hasmani Siri, Sejarah Agama-Agama,... h. 78
61 M. Iksan Tenggok, Mengenal Lebih Dekat Agama Khonghucu di Indonesia,(Solo, 
Pelita Kebajikan : 2005), h. 50
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dalam konsep agama Khonghucu tidak dapat diperkirakan dan ditetapkan,  
namun  tiada  satu  wujudpun  tanpa  Dia.  Dilihat  tiada terlihat,  didengar  
tiada  terdengar  suaranya,  namun  bisa  dirasakan keMaha BesaranNya dan 
keMaha KuasaanNya.
Kitab  suci  agama  Khonghucu  juga  menyebutkan,  bahwa  Tuhan 
Yang Maha Esa itu mempunyai sifat-sifat yang utama yang empat atau empat 
Kebajikan Tuhan diantaranya adalah:
1. Yuan,  yang  mengandung  makna  Maha  Kasih,  Maha  Sempurna, Khalik 
Semesta Alam, Yang menjadi mula dan berpulang semua makhluk dan benda.
2. Heng,  yang  mengandung  makna  Yang  Maha  Besar,  Maha 
menjalin/menembusi, Maha Indah dan Maha Luhur.  
3. Li, yang mengandung makna Maha Pemberkah, Yang menjadikan hukum 
sebab-akibat dan Maha Adil.
4. Zhen, yang mengandung makna Maha Kuasa, Maha Kokoh, dan Maha  Abadi  
hukum-Nya.  Disamping  itu  masih  ada  sifat-sifat Maha Melihat dan Maha 
Mendengar, Maha Tahu, Maha Mengerti, Maha  Lembut,  Maha  Gaib,  Maha  
Rokh;  Dilihat  tiada  tampak, didengar tiada terdengar, namun tiap wujud 
tiada yang tanpa Dia; tidak  dapat  diperkirakan,  lebih-lebih  tidak  dapat  
ditetapkan; mendukung semuanya sekalipun tiada suara dan tiada bau.
Kepercayaan kepada Thian yang oleh pemeluknya diterjemahkan 
sebagai Tuhan Yang Esa. Ini tercermin dalam menyebut nama Tuhan dengan  
Thian  atau  dalam  bahasa  kitabnya  disebut  dengan  Tien  ini terdiri dari 2 
(dua ) akar kata yaitu Iet atau tunggal/esa dan Tay atau besar, jadi seluruh 
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huruf ini berarti Satu yang maha besar dan dengan kata lain : Gambaran  
Khonghucu  tentang Tuhan  adalah  imanen  (Thian/Tuhan  itu  dekat  pada  
makhluk)  yang sangat  berpengaruh  terhadap  kondisi  nasib  manusia  di  
dunia  dan bukan transenden (jauh dari makhluknya).
b. Hubungan Sesama Manusia
1. San Kang (tiga hubungan tata krama)
Hubungan  hubungan tata krama yang dimaksud disini adalah 
menyangkut :
a. Hubungan raja dengan menteri atau hubungan atasan dan bawahan 
sebagimana sabda Khonghucu :”seorang raja memperlaukan menterinya 
dengan Li (kesipanan dengan budi pekerti yang baik).Seorang menteri 
mengabdi kepada raja dengan kesetiannya”(Lun Gi III:19). Hubungan 
atasan dengan bawahan diatur sedemikian rupa hingga terjadi keselarasan 
diantara keduanya.
b. Hunbungan ayah dengan anaknya sengaimana disabdakanya:”Raja berfungsi 
sebagi raja, menteri berfungsi sebagai menteri, ayah berfungsi sebagai ayah, 
dan anak berfungsi sebagai anak”(Lun Gi XII:11). Hubungan anak dengan 
ayah disini dimaksudkan hubungan antara anak-anak baik putra maupun 
putri dengan sumai orang tua mereka. Setiap anggota keluarga harus 
mengetahui fungsi dan tanggungjawab masing-masing. Dengan begitu akan 
terjadi perpaduan yang harmonis dalam keluarga ditengah-tengan 
masayarakat.
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c. Hubungan suami dengan istri, hubungan yang dimaksud adalah saling 
menghormati menciptakan keharmonisan dimana sang suami menjalankan 
tugas sebagai suami, bertanggungjawab dan menjaga nama baik keluarga 
begitu pula dengan istri juga harus menjalankan tugas dengan baik.
2. Ngo Lun (lima norma kesopanan dalam masayarakat)
a. Hubungan saudara dengan saudara, sebaimana disabdakan oleh Khongucu 
“seorang muda dirumah hendaklah berlaku bakti, diluar rumah hendakla 
bersikap rendah hati, hati-hati sehingga dapat dipercaya, menaruh cinta 
kepada masyarakat, dan berhubungan erat dengan orang yang berperi cinta 
kasih”(Lun Gi I:6). Hubungan di antara saudara saudara menurut pandangan 
Khonghucu adalah bagian terbinanya keharmonisan manusia kemudian 
terpadu dengan Thien Li (hukum tuhan) dimana yang tua menyayangi yang 
lebih muda. Saudara muda menghormati yang lebih tua.
b. Hubungan teman dengan teman, sebagaimana sabdanya “ada tiga macam 
teman yang membawa faedah dan ada tiga macam teman membawa celaka. 
Seorang teman yang lurus, yang jujur, dan yang berpengetauan luas akan 
membawa faedah. Seorang saabat yang licik, yang lemah dalam hal-hal baik 
dan hanya pandai memutar lidah, akan membawa celaka”(Lun Gi XVI:4). 
Dalam Agama Khonghucu, keharmonisan hidup dialam semesta juga harus 
dibina bersama sama dengan sesama anggota masyarakat. Karena itu, 
hubungan antara teman dengan teman memainkan peran penting.62
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Relasi antara manusia dengan manusia lainnya sangat diperlukan 
etika atau moralitas. Maka dalam  Ajaran Khonghucu sangat menekankan 
etika. Etika menempati posisi yang  sangat  sentral  dalam  semua  aspek  
kehidupan  umat  Khonghucu karena Nabi Khongcu selalu mengacu kepada 
etika yang dikembangkan oleh kaum bijak kuno (Nabi dan Raja Suci).
Untuk memperkuat tali persaudaraan dalam agama Khonghucu maka sangat 
perlukan ajaran etika yang menjadi pondasi awal pembentukan karakter 
manusia.
Etika merupakan suatu ajaran agama Khonghucu yang harus 
diterapkan oleh umat Khonghucu dalam bermasyarakat demi terciptanya 
keharmonisan peraudaraan. Bukan hanya itu, setiap umat Khonghucu
mempunyai pegangan ajaran persaudaraan atau berperilaku saling 
menghargai sesama manusia dalam agamanya, hal ini dijelaskan salah 
seorang informan, yaitu:
“kalau hubungan Masayarakat Khonghucu (persaudaraan) saya pikir 
ada didalam kitab Sesu khususnya didalam kitab lun I yang berbunyi 
se hai ce ning tze tze young tie diempat penjuru lautan semua adalah 
saudara. Inilah yang kemudian memperkuat hubungan kami di agama 
Khonghucu. Ayat lain juga mengatakan bahwa jika berlainan jalan 
suci jangan berdebat kalau didalam Islamkan lakum dinikum 
waliadin artinya untukmu agamamu dan untukku agamaku. Na 
memang kalu berlainan jalan suci tak usah berdebat biarkanlah dia 
berjalan sesuai denggan koridor agama kita masing-masing  begitu.
Dan ada ayat lain juga mengatakane  seorang sun ce atau susilawan 
itu tidak mau berebut tetapi kita berlomba dalam artian berlomba 
dalam melakukan kebaikan. Seorang susilawan atau sesorang yang 
betul-betul menjalankan agama itu dapat hidup rukun meskipun tidak 
sama. Itu membuktikan bahwa ummat Khonghucupun menunjunjung 
tinggi yang nama persaudaraan dan toleransi ummat beragama ”63
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Menurut Nabi Khongcu manusia diciptakan oleh Thian tidak terpisah 
dengan alam semesta. Manusia harus memenuhi hukum kodrat dan hukum 
moral. Mengikuti hukum kodrat berarti mengikuti aturan-aturan alam agar 
dapat  mempertahankan  keharmonisan  diri  dengan  alam.  Kendati demikian,  
tujuan  manusia  tidak  hanya  mencapai  harmoni  dengan  alam, melainkan  
juga  mencapai  keharmonisan  dengan  sesama  manusia.  oleh karena itu 
dalam mengikuti hukum alam, manusia harus mengikuti etika yang tercermin 
dalam tatacara dan kebiasaan yang telah diturunkan oleh para leluhur. 
Kebajikan utama yang harus dilakukan adalah menjalankan Yi, yaitu 
perikeadilan atau keluhuran, dan Jen/Ren atau perikemanusiaan atau cinta 
kasih.
Perikeadilan/keluhuran (Yin) ini merupakan hakikat formal kewajiban 
manusia dalam masyarakat, yaitu perbuatan yang seharusnya dilakukan. 
Kewajibannya  adalah  segala  sesuatu  yang  harus  dilakukannya  dalam 
masyarakat. Sedangkan perikemanusiaan merupakan hakikat material dan 
bersifat  lebih  kongket.  Hakikat  material  manusia  adalah  mengasihi 
manusia.  Inilah  inti  dari  perikemanusiaan  (Jen/Ren).  Perikemanusiaan
mengutamakan  sikap  tenggang  rasa. kitab Su Si sebagai berikut:
“ Jangan melakukan sesuatu kepada orang lain, jika kamu tidak ingin orang 
lain melakukannya kepada kamu”. (Lun Gi XV: 24)
Jadi tolok ukur untuk menilai prilaku terletak pada diri sendiri, bukan 
pada hal-hal lain. Dan inti ajaran agama Khonghucu ialah setia (Tiong) dan 
tepaselira (Si). Melaksanakan tugas kewajiban dengan sepenuh hati dan  
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sekuat  tenaga,  itulah  yang  dimaksudkan  dengan  setia.  Tidak melakukan  
perbuatan  terhadap  orang  lain  yang  diri  sendiri  tidak menghendakinya, 
itulah yang dimaksudkan dengan tepaselira.
Agama  Khonghucu  memberikan  pengertian,  bahwa  kesusilaan 
merupakan  pokok daripada perilaku  manusia. Selaras dengan itu,  maka 
tujuan  terakhir  daripada  agama  khonghucu  ialah  membentuk  manusia 
susilawan (Kuncu/Chun Tzu). Maka ada empat pantangan (Si Wu) yang harus 
dijaga dalam menjalankan hidup susila yakni:
“Yang tidak susila jangan dilihat, yang tidak susila jangan didengar, Yang 
tidak susila jangan dibicarakan, dan Yang tidak susila jangan dilakukan.”(Lun 
Gi XII: I) 
Adapun  ajaran  etika  dalam  agama  Khonghucu  yang  diterapkan 
kehidupan sehari-hari yaitu ajaran mengenai delapan kebajikan (Pat Tik) yang 
terdiri dari:
1. Laku bakti/Berbakti (Siau/Hau)
Siau/Hau dapat diartikan rasa bakti yang tulus kepada orang tua, guru 
dan  leluhur.Yang  dimaksud  dengan  laku  bakti  ialah  kewajiban-kewajiban  
yang  dilimpahkan  terhadap  orang  tua  dan  para  leluhur sesuai  dengan  
kesusilaan,  yaitu  memberikan  pemeliharaan  yang disertai sikap hormat.
Ada tiga kewajiban utama dalam menjalankan laku bakti, yakni:
a. Di kala orang tua masih hidup, memberikan pemeliharaan sesuai dengan 
kesusilaan.
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b. Saat orang tua meninggal, melakukan pemakaman sesuai dengan 
kesusilaan.
c. Setelah  orang  tua  meninggal,  melakukan  peribadahan  sesuai dengan 
kesusilaan.
2. Rendah hati (Thi/Tee)
Thi/Tee dapat diartikan sebagai rasa hormat terhadap yang lebih tua di 
antara saudara. Maksudnya dalam kehidupan  rumah tangga seorang adik  
harus  dapat  menghormati  kakaknya.  Demikian  juga  dalam pergaulan 
sehari-hari, yang muda menghormati yang lebih tua.
3. Satya (Cung/Tiong)
Cung/Tiong adalah semangat menepati tugas, kewajiban, kedudukan 
dan  fungsi,  serta  setia  sebagai  manusia,  mencintai  tanah  air,  setia 
kepada pekerjaan dan sebagainya.
4. Susila (Lee/Li)
Lee/Li  dapat  diartikan  sebagai  sopan  santun,  tatak  rama,  dan  budi 
pekerti. Li juga diartikan sebagai ritus atau upacara. Ketaatan dan 
ketertiban mematuhi tata susila, adapt sopan santun, kewajiban ibadah dan 
segala sesuatu yang menyangkut tata kehidupan manusia sehingga 
menciptakan  suasana  yang  tertib,  rapi,  indah  dan  khusyu. Li 
merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan sebagai pedoman lahiriah 
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dalam  kehidupan  manusia  untuk  mencapai  keharmonisan  baik 
keluarga, masyarakat, negara maupun dunia.
5. Menjunjung kebenaran (I/Gi)
I/Gi  dapat  diartikan  sebagai  rasa  solidaritas,  rasa  senasib  dan 
sepenangngan,  dan  mau  membela  kebenaran  serta  menolak  hal-hal 
yang dirasakan tidak baik dalam hidup.
6. Suci hati (Lien/Liam)
Lien/Liam dapat diartikan membersihkan diri dari naluri-naluri negatif 
seperti  iri,  dengki,  hanya  mementingkan  diri  sendiri,  dan  berbagai 
cacat-cacat rendah budi lainnya.
7. Dapat dipercaya (Sin)
Sin dapat diartikan kepercayaan, rasa untuk dapat dipercaya atau dapat 
menepati janji, orang yang dapat menepati janji amat disegani oleh orang 
lain, namun orang yang tidak dapat menepati janji akan dibenci orang lain. 
Untuk dapat disenangi orang lain, orang harus memiliki Sin.
8. Tahu malu (Che/Thi)
Che/Thi diartikan dapat menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal 
yang amoral atau hal-hal yang dapat merusak moral. Yang dimaksud 
dengan  tahu  malu  ialah  tahu  memilah  diantara  perbuatan-perbuatan 
yang  sepantasnya  dilakukan  maupun  yang  tidak  sepantasnya dilakukan  
sesuai  dengan  kesusilaan.Dengan  tahu  malu  maka manusia berani 
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mengakui kesalahannya, berani melakukan intropeksi diri dan 
memperbaiki diri secara sadar. 
Nilai-nilai yang diajarkan dalam Pat tik, tampak mendukung sekali 
bagi terciptanya kepatuhan anak kepada orang tua. Karena kedelapan sifat itu
saling  berkaitan  dan  saling  mengisi. Kedelapan  sifat  Pat  tik  banyak 
diajarkan  kepada  anak-anak  Khonghucu  oleh  orang  tuanya  dalam 
kehidupan  sehari-hari.  Penanaman  sifat  itu  tampak  khas  sekali  dalam 
keluarga yang menganut ajaran Khonghucu secara tradisional. Bila ajaran itu 
diberikan kepada seorang anak akan akan menumbuhkan kepatuhan kepada 
orang tua dan orang lain.
c. Inter Ummat
Masyarakat Tionghoa cenderung hidup dalam keselarasan, dimana 
manusia hidup saling menghormati termasuk tempat dan kedudukannya. 
Masalah tempat manusia yang tepat di dunia itu dapat dipandang dari sudut 
etika. Jadi etikalah yang pokok. Ajaran Agama Khonghucu dalam 
masyarakat Tionghoa  lebih mengedepankan ajaran etika. Pentingnya nilai-
nilai etika baik itu dalam kehidupan rumah tangga, di masyarakat dan 
dipemerintahan. Ajaran utama Khonghucu merupakan pedoman moral untuk 
umat manusia dan kebajikan utama Khonghucu adalah humanitas.64
d. Inter Etnis
Masyarakat Tionghoa di Indonesia merupakan etnis dalam praktek 
keagamaannya mayoritas  menjalankan agama Khonghucu. Agama 
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Khonghucu adalah sebuah kepercayaan sekaligus sebuah kepatuhan dalam 
menjalani hidup, yang mana aspek yang lebih tampak dalam ajaran-ajaran 
yang di kembangkan dalam agama Khonghucu adalah aspek social yang 
tujuannya adalah menjunjung tinggi nilai-nilai moral serta social bagi 
kehidupan manusia. Mereka saling meghormati satu sama lain sebagaimana 
sabda sang nabi “Bila diri ingin tegak bantulah orang lain tegak”Lun 
Yu/sabda suci VI:30).65
e. Antar Ummat
Dalam Agama Tradisi Tionghoa (Khonghucu), terdapat Upacara King 
Hoo Ping yaitu upacara  mendoakan arwah menuju pintu akhirat menjelang 
ditutup. Upacara ini ruting dilakukan setiap tahun dan dilakukan tidak hanya 
untuk kepentingan ummat yang merayakannya, tetapi bisa juga diikuti oleh 
agama lain. Tujuan ritual ini mendoakan dan membebaskan arwah yang 
didoakan akan hidup sempurna dan tenang diakhirat (surga). Dalam ajaran 
Agama Konghucu ada yang dimaksud dengan Jen yakni sifat alami manusia. 
Jika menjalani  hidup sesuai dengan jen maka berarti hidup singkrong atau 
selaras dengan kebajikan penuh cinta kasi dan bersimpati kepada sesama.66
Bagi  tiap  umat  Khonghucu  kewajiban  ibadah  yang  terutama  ialah 
beriman dan melakukan sujud kepada Thian atau Shang Ti (Tuhan Yang 
Maha Esa), selanjutnya tidak lupa untuk melakukan penghormatan kepada 
leluhur  atau  orang  tuanya  yang  telah  meninggal  di  dalam  semangat 
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bhaktinya, dan akhirnya menjunjung dan memuliakan para suci dan bijak 
selaku Nabi atau gurunya.
Tradisi  masyarakat  Tionghoa di  Indonesia  khususnya beragama 
Khonghucu dalam  kehidupan sehari-hari, setiap keluarga memiliki meja 
sembahyang atau altar untuk keluarga. Meja sembahyang inilah yang 
mereka gunakan sebagai media atau sarana untuk menghormati atau 
menyembah roh leluhurnya. Mereka percaya bahwa roh leluhur mereka
dapat mengawasi kehidupan keluarga dalam rumah tangga.67
Ajaran  Khonghucu  amat  mendorong  umatnya  untuk  melaksanakan 
peribadatan.  Peribadatan  sangat  penting,  bahkan  lebih  penting  daripada 
kesusilaan.  Peribadatan  yang  dilakukan  secara  khidmat  akan 
memancarkan kesusilaan. Setiap peribadatan yang dilakukan dengan tulus 
penuh  percaya,  penuh  Satya  dan  penuh  horamat  akan  memperoleh 
keberkahan  dan  kesempurnaan.  Peribadatan  dilaksanakan  menurut 
kesusilaan.
Ajaran  Khonghucu  tidak  ada  larangan  terhadap  pemeluknya  untuk 
menyembah Lao-Tzu (Nabi Taoisme) atau Budha Gautama karena masih 
koridor menghormati orang yang dianggap suci. Oleh karena itu dalam 
setiap  altar  Kelenteng  banyak  dijumpai  berbagai  simbol  patung  yang 
menggambarkan keragaman objek pemujaan.68
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f. Relasi Manusia Dengan Alam
Menurut Huston Smith, untuk memhami dimensi yang melampaui 
dimensi manusia dari ajaran Khonghucu, kita harus menempatkannya pada 
latar belakang kehidupan agama dari zaman kuno Tionghoa, pada saat 
Khonghucu hidup. Pandangan orang Tionghoa terdiri dari dua unsur yang 
saling berkaitan. Kedua unsur saling berkaitan yakni, langit dan bumi yang 
dipandang sebagai suatu kesinambungan. Istilah-istilah ini bukan 
menunjukkan langit dan bumi melainkan orang-orang yang mendiami 
tempat-tempat tersebut. Orang yang mendiami langit dalah nenek moyang 
yang telah lama meninggal dunia. Mereka juga akan diikuti oleh keluarga 
mereka yang masih ada didunia. Kedua tempat ini saling berhubungan 
antara satu dengan yang lainnya. Langit mengendalikan kesejahteraan 
dibumi. Antara langit dan bumi, langitlah yang lebih penting. Karena 
penduduk langit lebih terhormat, mulia dan kekuasaannya lebih besar.69
Kodrat manusia merupakan pemberian langit. Hukum kodrat 
manusia ini tidak terlepas dari alam semesta. Hukum yang diterapkan pada 
manusia ini sama dengan hukum yang mengatur pergantian musim dan 
proses alam yang lain. Manusia merupakan fungsi dari alam, artinya 
manusia harus berpatokan kepada alam dalam menjalani kehidupan. Alam 
sudah dapat mengatur dirinya sendiri. Manusialah yang menjadi penyebab 
kemungkinan terjadinya kekacauan alam. Alam sudah memiliki aturan-
aturan bagi bekerjanya alam dan juga bagi perilaku manusia sebagai bagian 
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alam. Manusia sebagai fungsi dari alam seharusnya mengikuti aturan-aturan 
itu. Jika manusia dapat mengikuti aturan-aturan itu, maka alam akan selalu 
dalam keadaan tenang. Manusia pun dapat mempertahankan posisinya yang 
baik di dalam dunia dan terhindar dari kekacauan. Jika manusia tidak dapat 
mengikuti aturan-aturan itu dan malah berbuat seenaknya, maka alam akan 
kacau.
Alam  semesta  adalah  ciptaan  Thian,  dan  hendaknya  dikelola 
sebaik-baiknya  bagi  umat  manusia  sebagai  amanat  Thian.  Alam semesta  
ini  memiliki  lima  unsur  asli  yang  mengandung  sifat konstruktif dan 
destruktif, sehingga terwujudlah benda-benda di dunia ini.  Kelima  unsur  
asli  itu  adalah  tanah,  air,  api,  kayu  dan  logam. Alam  semesta  diatur  
oleh  lima  unsur  ini,  juga  hidup  manusia  dan makhluk hidup lainnya. 
Dari lima unsur tersebut timbul segala benda, juga manusia.
Alam semesta tersebut bergerak sesuai dengan hukum alam atau 
hukum Yin dan Yang. Yin dan Yang adalah dua prinsip yang bersifat positif  
dan  negatif.  Keduanya  saling  bertentangaan  (kontradiktif), tetapi  juga  
saling  membutuhkan. Unsur  Yin  digambarkan  sebagai simbol betina 
(feminine) kemudian diartikan pula dengan bulan, arah utara, dingin, gelap 
atau malam, berbentuk kepasifan atau benda padat yang  tidak  bergerak  
diibaratkan pula  dengan  bumi  dan  unsur  Yang yang digambarkan 
sebagai simbol kejantanan (masculine) kemudian diartikan sebagai matahari 
arah selatan, panas, cahaya terang seperti siang,  berbentuk  keaktifan  atau  
hidup  yang  diibaratkan  sebagai langit. Namun,  perpaduannya  merupakan  
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suatu  keharusan  untuk alam  ini  agar  berfungsi  dengan  harmonis.  
Perpaduan  Yin  dan  Yang merupakan  syarat  berlangsungnya  dunia  dan  
isinya.
Harmoni keduanya  menciptakan  suatu  keseimbangan  kosmis.  
Sebagai  contoh air dan api, gelap dan terang, siang dan malam, wanita dan 
laki-laki, matahari  dan  bulan  dan  sebagainya.  Keduanya  perlu  dikelola  
agar harmonis dan seimbang, saling mengisi dan saling kait mengkait. Jika 
kadang-kadang  terjadi  ketidakteraturan,  itu  adalah  karena  tindakan 
manusia  yang  tidak  mampu  menjaga  keseimbangan  kosmis,  seperti 
penebangan  hutan  secara  tidak  bertanggung  jawab,  dan  lain sebagainya. 
Jika manusia mengikuti aturan perilaku itu, maka alam  akan  selalu  dalam  
keadaan  baik  dan  tenang.  Namun,  jika manusia tidak mengikutinya dan 
berbuat sekehendaknya, maka akan terjadi kekacauan pada alam. Dengan 
mengikuti aturan alam, manusia dapat mempertahankan posisinya yang baik 
di dunia dan terhindar dari kekacauan.  Manusia harus  mempertahankan  
keseimbangan  dirinya dan  alam.  Tujuan  manusia  adalah  mencapai  
keharmonisan,  baik dengan alam maupun dengan sesamanya.
Manusia dalam agama Khonghucu memilih jalan keharmonisan 
ataupun keseimbangan. Keharmonisan dengan alam dan juga keharmonisan 
dengan sesama manusia. Segala sesuatu dipelihara bersama tanpa saling 
merugikan satu sama lain. Semau jalan yang ditempuh tanpa saling 
menabrak. Inilah yang menyebabkan langit dan bumi begitu agung. Harmoni 
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semacam ini, tidak hanya terbatas pada masyarakat manusia tetapi juga 
meliputi seluruh alam semesta, yang disebut dengan harmoni tertinggi.70
E. Implementasi Ajaran Persaudaraan di Kota Makassar
Sesusai dengan ajaran persaudaraan dalam Agama Khonghucu “Empat 
penjuru lautan semua orang bersaudara” ayat ini menginterpretasikan bahwa 
ajaran nilai-nilai persaudaraan itu sangat dijunjung tinggi dalam Agama 
Khonghucu menjadi sikap pola perilaku masyarakat beragama. 
1. Implementasi antar Ummat
Mereka sangat teguh dalam nilai-nilai ajaran persaudaraan terbukti 
pada semarak perayaan Imlek atau Tahun baru Kalender Khonghucu. Ketika 
perayaan pergantian tahun kalender Khonghucu tiba, penulis mendatangi 
lokasi dimana perayaan itu dilaksanakan. Penulis melihat perayaan itu 
sangat dinanti-nanti dikalangan masayarakat keturunan Tionghoa terkhusus 
oleh penganut agama Khonghucu dan bahkan non Khonghucu pun turut 
merasakan kegembiraan dalam perayaan ini. Aksi Barongsai adalah salah 
satu permainan tradisional Tionghoa sering ditampilkan dalam perayaan.
Mayarakat berdatangan di Klenteng ada yang bersama keluarga, ada juga 
bersama teman-temannya. Penulis mengamati masyarakat yang berdangan 
itu untuk beribadah kepada Thian atau Tuhan. Membakar dupa lalu bersujud 
ke patung dewa-dewa yang ada dalam Klenteng. Salah satu pengunjung 
Klenteng menuturkan ketika penulis bertanya mengenai perayaan Imlek 
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kaitannya dengan implementasi ajaran persaudaraan dalam Agama 
Khonghucu, beliau menjawab :
“ketika perayaan tahun baru Imlek atau cap go meh tiba, orang-orang 
memadati jalan terutama dijalan sulawesi dimana bangunan tempat 
ibadah Klenteng dan Vihara banyak ditemukan. Pada hari tersebut 
aroma wangi dupa tersebar dimana-mana. Banyak orang yang datang 
untuk merayakannya, bukan hanya yang beragama Khonghucu tetapi 
banyak juga ummat agama lain seperti Agama Islam, Kristen juga 
berbagai suku seperti suku Toraja, Bugis dan Makassar. Bagiku 
disinilah saya melihat implementasi nilai-nilai persaudaraan yang 
berujung pada kerukunan ummat beragama”71
Wawancara diatas menjelaskan bahwa perayaan paling massif dalam 
tradisi Agama Khonghucu adalah peringatan tahun baru kalender baru 
Tionghoa atau lebih dikenal dengan Imlek. Kegiatan ini sangat ramai 
mengingat seluruh warga Tionghoa baik yang beragama Khonghucu 
manupun non Khonghucu merayakan peralihan tahun baru tersebut. 
Dalam hal ini kita dapat melihat nilai-nilai persaudaraan bukan hanya 
ditinjau dari segi persaudaraan dalam ikatan darah, suku dan agama. 
Tetapi ditinjau dari persaudaraan dalam ikatan peri kemanusiaan yang 
terbingakai nilai toleransi ummat beragama.
Selain dari pada perayaan tahun baru Imlek ada juga hari persaudaraan 
atau hari kenaikan malaikat Dapur tanggal 24-12 Imlek pada hari-hari 
tersebut ummat Khonghucu diwajibkan berdana (membantu fakir miskin). 
Menjelang tahun baru imlek bantuan-bantuan yang berasal dari umat 
Khonghucu dibagikan pada fakir miskin tanpa membedakan golongan. 
Dengan demikian persaudaraan dapat diartikan sebagai sebuah hubungan 
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yang kemanusiaan yang didasari dengan rasa saling menghormati, 
menghargai, sikap jujur, dan kesetaraan satu sama lain atas kemanusiaan.
Organisasi pemuda dalam agama Khonghucu bernama GEMAKU 
panjangnya Generasi Muda Khonghucu. Pada lembaga inilah pemuda 
berhimpun untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif yang membangun 
ummat. Penulis melakukan wawancara dengan ketua GEMAKU Alvian 
Gunawan penulis menanyakan peran organisasi Pemuda agama
Khonghucu dalam menjalin hubungan persaudraan dalam masyarakat. 
Beliau menjawab:
“salah satu kegiatan organisasi itu untuk memupuk persaudaraan itu
menggunakan cara dialog, bisa dialog dalam sesama tokoh agama 
khonghucu atau biasa juga mengadakan dialog antar tokoh agama-
agama. Tujuannya hanya untuk menambah kokohnya tali 
persaudaraan dalam agama-agama. Dialog merupakan langkah 
strategis dalam menyelesaikan persoalan agama, agar tidak mudah 
salah paham atau gagal paham dalam memahami dan menjalankan 
sebuah agama”.72
Wawancara diatas menjelaskan peran dari organisasi pemuda 
Khonghucu dalam meningkatkan tatanan dan nilai-nilai moralitas kepada 
masayarakat dengan jalan melaksanakan kegiatan berupa seminar, dialog dan 
kegiatan lain yang bernilai positif. Dengan cara-cara seperti dialoglah kita 
akan lebih banyak mendapatkan pengetahuan mengenai kerukunan ummat 
beragama. Memajukan kualitas diri pribadi memahami bahwa perbedaan itu 
adalah sebuah keniscayaan yang harus diyakini. Dengan demikian nilai-nilai 
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persaudaraan tidak akan terbatas pada satu atau dua golongan tapi menjadi 
satu kesatuan yang utuh yakni menjadi pribadi yang berbakti pada Tuhan 
Yang Maha Esa.
Wawancara selanjutnya seorang bekerja sebagai pengurus Klenteng. 
Pada saat wawancara beliau menjelaskan implementasi persaudaraan dalam 
kaitannya dengan Antar ummat beliau menjawab:
“saya tidak tinggal di daerah pecinan saya tinggal di daerah banyak 
berhungan dengan masyarakat lain suku lain agama dan itu yang sulit 
kalau tinggal di daerah pecinan itu susah keluarnya sekolah saja itu 
mereka sekolah khusus saja sulit beradaptasi. saya dulu sekolah 
ajaran yang saya serap agama Islam dulu saya belajar menulis Arab 
suruh hafal bacaan-bacaan dua kalimat sahadat saya ikuti saja itukan 
pelajaran untuk secara pribadi yah saya mempunyai keyakinan 
tersendiri. Kita juga mengadakan perbandingan karna dalam setiap 
agama mempunyai pandangan yang berbeda tapi juga ketemu nah 
yang ketemunya itu kita satukan kan persamaan yang kita cari.73
Wawancara diatas menjelaskan bahwa hubungan antar ummat manusia 
tidak menghalangi untuk berinteraksi dengan manusia yang lain walau 
hanya dibatasi perbedaan agama. manusia adalah mahluk sosial yang 
senantiasa membutuhkan ulur tangan orang lain untuk menyelesaikan 
sebuah persoalan. Namun terkadang persoalan pemahaman yang berbeda, 
agama, ras, suku, yang berbeda menjadikan hubungan kemanusiaan itu 
retak. Pandangan masing-masing agama tentu berbeda akan tetapi tidak 
semuanya berbeda. Mesti dicari adalah sisi persamaan agama tersebut 
sehingga melahirkan sepahaman yang sama melahirkan kerukunan ummat 
beragama.
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2. Implementasi Inter Ummat
Selain dari pada hari-hari besar dalam Agama Khonghucu ajaran 
persaudaraanpun dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
membantu sesama. Agama Khonghucu mengajarkan umatnya untuk 
memelihara kerukunan dalam masyarakat. Para rohaniwannya 
berkewajiban membina masyarakat untuk hidup rukun dan sejahtera. 
Syarat utama untuk mencapai kesejahteraan masyarakat adalah kerukunan. 
Penyiaran ajaran agama Khonghucu dilakukan melalui pendidikan di 
dalam keluarga dan di sekolah. Rumah-rumah kebaktian agama 
Khonghucu dan rumah ibadatnya didirikan oleh negara dan swadaya 
masyarakat, Rumah ibadah agama Khonghucu disebut Bio atau Miao, 
dalam bahasa Indonesia disebut Kelenteng.
Pada saat observasi dilapangan penulis melihat begitu keakraban 
terjalin para jamaah duduk rapi, diam mendengarkan ceramah, berdiri 
bernyanyi bersama dan mengikuti semua prosesi acara kebaktian dengan 
baik. pada saat selesai kebaktian atau sembahyang bersama. Mereka saling 
menyapa dengan wajah penuh dengan kegembiraan. Sama halnya bila kita 
tinjau dari sudut agama Islam ketika selesai sholat berjamaah maka jamaah 
berkenang saling menyapa orang-orang yang ada disekitanya. Ini 
membuktikan bahwa ajaran agama mengajarkan nilai-nilai positif  dalam 
membangun ukhwa atau persaudaraan dalam bermasyarak
Rohaniwan agama Khonghucu bertugas memberi pengajaran agama
Khonghucu kepada umatnya di Klenteng-Klenteng. Salah satu Pengurus
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Klenteng menjelelaskan ketika penulis menyakan tentang implementasi 
ajaran persaudaraan dalam agama Khonghucu, tegasnya :
“saya selaku Rohaniawan jika hari minggu tiba. Penganut Agama 
Khonghucu berdatangan di Klenteng Ibu Agung Bahari guna 
melakasanakan sembahyang atau kebaktian memuja Thian/tuhan. 
Saya selaku Rohaniawan biasa memberi ceramah-ceramah kebaikan 
maupun ajakan berbuat baik untuk sesama selagi hidup didunia. Saya 
selalu mengutip ayat-ayat didalam kitab suci kami Agama Khonghucu 
pada saat membawakan ceramah sebagai motivasi menjalani
kehidupan.74.
Wawancara diatas menjelaskan mengenai praktek ajaran persaudaran 
dalam agama Khonghucu ditinjau dari segi praktek keagamaan mereka. 
Melaksanakan kebaktian, mendengarkan nasehat ataupun ceramah yang 
disampaikan oleh rohaniawan itu semata-mata untuk meningkatkan 
keyakinan terhadap ajaran agama yang mereka yakini. 
Menjalankan ajaran agama menjadi pondasi dasar seseorang dalam 
berbuat kebaikan terhadap sesama manusia. Akan tetapi tidak selalu murni 
dalam mempraktekkan di kehidupan. Seperti yang dijelaskan salah satu 
informan ketika penulis menanyakan implementasi persaudaraan dalam 
agama Khonghucu.
“hubungan persaudaraan dalam agama kami memang ada tapi itu 
tergantung lagi dengan pribadi masing-masing orang. Saudara 
kandung saja biasa berselisih paham kalau memang pemikirannya 
tidak sejalan. Bahkan lebih akrab dengan teman yang lain daripada 
saudara kandung sendiri. Ada juga biasanya teman yang tidak terlalu 
respon jadi dalam keseharian hanya sebatas teman biasa saja hanya 
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saling bertatap muka lempar senyum kalau sempat ketemu. Berjalan 
bisa saja”75
Dalam wawancara menjelaskan dalam pengajaran etika persaudaraan 
dalam agama itu tentu tidak selalu berjalan dengan baik. Karena kenyataan 
yang terjadi dilapangan ada hal-hal yang menjadi penghalang dalam segi 
penerapannya. Karena setiap manusia mempunyai sifat ego tersendiri 
dalam pribadinya sehingga bisa saja berbeda pendapat dengan yang 
lainnya. Ajaran persaudaraan tetaplah menjadi ajaran yang baik selama itu 
dilakukan ataupun diterapkan. Agama manapun semuanya mempunyai 
aturan untuk mengarahkan manusia mencapai kebenaran maupun kebaikan 
akan tetapi  tidak sedikit manusia kurang memahami ajaran agama 
sehingga mulai nampak pergeseran nilai-nilai agama yang membawa pada 
pemahaman yang dangkal.
3. Implementasi Inter Etnik
Implementasi ajaran Khonghucu sangat nyata dalam praktiknya 
dengan adanya MATAKIN yang merupakan wadah organisasi penganut 
Khonghucu di Indonesia. Mempererat hubungan antar etnik keturunan 
Tionghoa meski tidak tergabung dalam agama Khonghucu tetapi bersatu 
dalam naungan organisasi Tridarma. Umat Khonghucu memiliki 
communal center yang disebut Klenteng, dimana selalu ada upacara 
persembahyangan rutin yang dilakukan pemeluknya secara sangat religius
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Upacara tersebut, murni mempraktikkan ajaran Khonghucu secara 
orisinal dan religius seperti apa yang dititik-beratkan oleh Khonghucu
sendiri dalam kitab-kitabnya tentang ajaran-ajaran religiusnya. Upacara ini 
sebagai ibadah yang meningkatkan tali persaudaraan sesama ummat 
Khonghucu.
a. Kepada orang tua
Setiap orang tua harus memposisikan dirinya sebagai orang tua 
maksudnya ialah mengetahui peran dan fungsi sebagai orang tua. 
bertanggungjawab menjaga keluarga, kesehatan keluarga, pendidikan, 
ekonomi dan sosial budaya. Agar senantiasa berlaku welas asih orang tua 
menyadari bahwa  ahlak seorang anak itu tergantung pada didikan orang 
tua. pokok dasar Negara ada pada rumah tangga dan itu ada pada diri 
pribadi. 
Untuk seorang anak harus berlaku bakti kepada orang tua untuk 
mencapai sifat mulia. Memposisiskan diri sebagai anak dan mengerti 
fungsi sebagai seorang anak terhadap orang yang lebih tua. Sopan santun 
berperi cinta kasih itulah yang kemudian diajarkan dalam agama 
Khonghucu. Berperilaku bakti kepada orang tua bukan semata ketika 
masih hidup tetapi juga setelah meninggal seorang anak masih berbakti 
kepadanya.
Wawancar penulis dengan beliau adalah seorang wanita yang 
berprofesi sebagai Dokter masih muda dan bersemangat memberikan 
jawaban pada saat penulis melakukan wawancara dengan beliau. Berbicara 
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tentang implementasi ajaran persaudaraan adalam agama Khonghucu 
beliau menuturkan jawabanya :
“Rasa persaudaraan itu harus dipupuk semata dalam keluarga 
menghormati orangtua, saudara-saudara dan tetangga (masayarakat).
Bagi kami ummat khonghucu menganggap kami adalah bagian dari 
masyarakat jadi didalam bermasyarakat kita harus senantiasa 
menjaga keutuhan dan kebersamaan”76
Wawancara diatas menjelaskan tentang implementasi ajaran persaudaran 
dalam agama Konghucu lebih kepada sistem tata nilai dalam keluarga bahwa 
dalam keluraga terdiri dari hubungan orangtua dan anak, hubungan suami
dan istri, hubungan kakak dan adik, hubungan pemimpin dan rakyatnya
dan hubungan antara sesama manusia. Dilihat dari lima hubungan  inti
tersebut  maka  tiga diantaranya adalah penghormatan orang yang  
berusia lebih muda kepada orang yang  lebih tua. Artinya seorang yang
berusia muda senantiasa selalu mengagungkan dan memuliakan orang
yang lebih tua darinya. Sifat-sifat  mulia  yang  lain  kebijaksanaan,
bijaksana berarti orang yang melakukan perbuatan tidak hanya
berdasarkan rasio, namun juga berdasar pada hukum atau aturan dan hati
nurani juga ikut andil dalam melakukan sebuah tindakan yang benar.
Misalanya Apabila ayah memahami kedudukannya sebagai kepala
keluarga, maka dia akan menjalankan peran dan tugasnya sebagai ayah,
menyayangi anak dan istrinya serta memberikan nafkah kepada
keluarganya, sehingga hal tersebut tidak akan menimbulkan kekacauan 
dalam keluarga.
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Penghormatan terhadap orang tua sangat diperhatikan dalam setiap 
agama karena sangat urgen dalam melangsungkan kehidupan. Berlaku 
bakti terhadap orang tua ketika masih hidup maupun setelah mati. Akan 
tetapi tidak semua berjalan sesuai yang diharapkan. Seperti yang di 
ungkapkan salah satu informan penulis, beliau menjelaskan :
“zaman sekarang ini sudah banyak nilai-nilai yang bergeser dalam 
tradisi agama kami, saya sudah bertahun-tahun tidak menjalankan 
tradisi Imlek, saya sudah tidak sembahyang tengah malam, saya tidak 
punya waktu untuk itu tapi dalam hati masih ada. Kalau kita mau 
menjalankan tradisi leluhur itu sangat rumit jadi sekarang disimpelkan 
saja. Kalau upacara sembahyang berdoa sama leluhur sangat mahal, 
makanan saja sudah hampir 500 ribuan merogo kocek hanyak untuk 
berdoa sama leluhur. Berkunjung ke orang yang meninggal bagi saya 
itu tidak ada lagi. Juga saya liat tidak seperti tradisi lama ada yang 
berbeda seperti sekarang ini”77
Wawancarara diatas menunjukkan bahwa ada pergeseran nilai yang 
terjadi dalam tradisi agama Khonghucu dalam melakukan ibadah terhadap 
leluhur mereka. Mereka dibenturkan dengan kondisi ekonomi masing-
masing individu. Boleh jadi mereka yang mempunyai banyak uang dapat 
berdoa kepada leluhur sesuai dengan tardisi lama, namun berbeda halnya 
dengan orang yang memiliki ekonomi lemah hanya dapat berdoa sesuai 
kemampuan dia miliki. Terlebih dizaman modern ini orang lebih berpikir 
secara rasional sehingga tidak sedikit orang meninggalkan tradisi leluhur 
mereka.
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b. Kepada sebaya
Sahabat yang memberi manfaat itu menurut Khonghucu bukanlah 
dilihat dari besar kecilnya materi yang dimilikinya, tapi yang terpenting 
adalah sahabat yang memiliki pengetahuan yang banyak. Pengetahuan 
bagi Khonghucu adalah penting, sebab dengan pengetahuan yang banyak, 
orang dapat membentuk manusia yang bodoh menjadi pintar, miskin 
menjadi kaya, dan terbelakang menjadi maju. Dalam kehidupan sehari 
hari Bila teman bersalah maka berilah nasehat agar ia dapat kembali 
kejalan yang benar. Bila ia tidak mau, janganlah memaksanya, itu hanya 
akan memalukan diri sendiri. Selaku teman sebaya tentunya saling 
mengingat kepada jalan yang benar dan memakukan hal yang bernilai 
positif, seperti mengajak beribadah, membantu masyarakat yang terkena 
musiba dan mengunjungi orang yang sakit. Wawancara penulis dengan 
salah satu informan:
“Tentunya dalam agama khonghucu mengajarkan konsep 
persaudaraan dan persahabatan dengan implementasinya yaitu 
melakukan hal yang sederhana saja yakni didalam kehidupan sehari 
hari kita melakukan saling tolong menolong antara sesama ummat 
khonghucu . Selalu kebaktian bersama, kalo ada teman-teman cari 
donasi atau butuh bantuan kita sering mengunjungi rumahnya. Dalam 
lembaga kami para pemuda mengumpulkan pakaian-pakaian yang 
layak pakai untuk disumbangkan kepada yang membutuhkan.78
Wawancara diatas menjelaskan bahwa sorang pribadi berbudi pekerti 
yang baik dalam pergaulan sehari-hari harus senantiasa merujuk kepada 
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ajaran agama Khonghucu yang mereka yakini. Saling membantu antara 
satu dengan yang lain dalam kehidupan. Bersama-sama membangun rasa 
persaudaraan dalam bingkai kebhinnekaan.
Dalam perayaan dewi kwan in dikecamatan Wajo, penulis melihat 
betapa semangatnya anak muda dalam melaksanakan perayaan tersebut. 
Mayoritas anak muda dalam melakukan kegiatan adapun fungsi daripada 
orang tua adalah mengawasi jalannya kegiatan tersbut sampai selesai. Ada 
kolaborasi antara kaum muda dan kaum tua dalam menyukseskan kegiatan 
tersebut. Terlebih pada generasi muda lebih mengarahkan dirinya kepada 
kegiatan-kegiatan positif mengabdikan dirnya kepada perintah agama 
mereka yakini. Penulis mewawancarai salah satu anak muda yang terlibat 
dalam kegiatan tersebut. Apa makna perayaan ini dilaksanakan? Pemuda 
itu menjawab :
“Kegiatan ini bermakna untuk memperingati ulang tahun Dewi Kwan 
in karena dia pernah welas asih memberi kasih kepada masyarakat 
Tionghoa sehingga pada tiap tahunnya kami masyarakat Tionghoa 
melalukan upacara kesyukuran atas berkat beliau. Apa kegiatan ini 
hanya diikuti oleh masyarakat Tionghoa yang beragama Khonghucu?
Tidak, kegiatan ini bersifat umum bukan hanya masyarakat Tionghoa 
tapi juga juga masyarakat diluar Tionghoa, seperti suku Bugis, Toraja 
dan Makassar juga ikut dalam berpartipasi di kegiatan ini”79
Wawancara diatas memperlihatkan kegiatan keagamaan yang bersifat 
toleransi kepada ummat. Bahwa dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan 
itu tidak mesti hanya melibatkan satu agama saja, satu suku saja akan 
tetapi mari bersama-sama dalam satu simpul yakni simpul persaudaraan 
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menciptakan kerukunan ummat beragama. Terlebih menjunjung tinggi 
nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika.
c. Kepada anak-anak
Orang tua merawat anaknya menjaga kesehatan keluarga sebagai 
implementasi dari kewajiban bakti. Memberi pendidikan formal maupun 
non formal sesuai ajaran agama Khonghucu. Seorang anak sangat 
bergantung kepada orang tua. maka dari itu tanggungjawab orang tualah 
yang membesarkannya dan mengajarkannya nilai-nilai moral dan ahlak.
Dalam observasi peneliti mengamati seorang bapak bersama dengan 
kelurganya yang berkunjung di Klenteng. Sang ibu membakar dupa untuk 
melakukan sembahyang dan berdoa namun yang menarik adalah  sang 
anak dari ibu itu mengikuti apa yang dilakukan ibunya membakar dupa 
melakukan sembahyang seolah orang dewasa yang mengerti apa tengah ia 
lakukan. Penulis mewawancarai salah satu pengurus Klenteng yang 
berdarah Bugis dan menanyakan peran orang tua dalam mendidik anak 
menuju pada implementasi persaudaraan. Belau menjawab:
“saya ini orang Tionghoa jadi saya sampaikan, kita sebagai orang tua 
sudah sepantasnya mendidik anak dalam keluarga. Membawa anak 
mengunjungi tempat-tempat ibadah seperti di Klenteng ini. Jadi 
mereka melihat apa yang dilakukan orang-orang di Klenteng. Jadi pak 
apakah mereka diajari untuk bakar dupa dan sembahyang? “tidak . 
tidak diajari secara langsung tapi seorang anak belajar dari apa yang 
mereka lihat, dan inilah tradisi agama Tionghoa (Khonghucu)”80
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Wawancara diatas menjelaskan fungsi dan peran orang tua dalam 
membina rumah tangga terkhusus untuk mendidik seorang anak agar 
berbakti kepada orang tua, keluarga, jauh keluar berbakti kepada 
masayarakat dan Negara. Jadi memang seharunya didik anak itu dumulia 
dari lingkup keluarga ini sangat penting dalam ajaran agama Khonghucu.
Seorang anak mendapatkan pendidikan pertama dalam keluarga. 
Dalam tradisi agama Khonghucu seorang anak tidak dididik secara 
langsung melainkan melihat apa yang ada disekitarnya kemudian meniru. 
Sehingga banyak orang tua meninggal tanpa menitipkan pengetahuan 
kepada anaknya. Sebagaimana yang dijelaskan salah satu informan
penulis, beliau menjelaskan:
“sewaktu saya masih kecil tidak perna diajari untuk sembahyang. Saya 
juga tidak tau menulis dan membaca. saya tidak pernah diajari sama 
orang tua saya. sekarang kerjaan saya hanya melayani ummat saja. 
Kalau ada orang datang sembahyang saya menjual dupa pada 
mereka. 81
4. Implementasi dengan alam
Ummat beragama Khonghucu selalu mengadakan upacara dengan 
tujuan untuk menghormati dewa-dewa. Upacara selalu ditetapkan pada 
saat yang khusus dalam kehidupan manusia. Sikap pemujaan ini 
menimbulkan hal-hal yang tabu dan sakral dalam kehidupan masyarakat. 
Upcara bertujuan mempertahankan adanya harmonisasi antara satu dengan 
yang lain, antara manusia dengan makhluk lainnya, antara susunan dunia 
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dengan susunan yang ada di langit, dan antara manusia dengan alam 
sekitarnya. 
Seorang Informan penulis salah staff Klenteng beliau berada di 
seksi bagian umum Klenteng. Penulis bertanya mengenai relasi manusia 
dengan alam, komentar beliau :
“manusia atau seseorang itu berperilaku sederhana jangan 
berlebihan. Misalnya air jangan dibuang ketika air lagi banyak. 
makanan yang jangan dibuang-buang karena itu sah satu 
menghargai pemberian Alam. Sebiji beras yang mengeyangkan 
kita sama halnya satu tetes ait mata tanda kesyukuran. Itu tanda 
bahwa kita harus senantiasa berada jalan harmonis dengan alam 
sekitar.”82
Wawancara diatas merupakan hal yang sangat urjen yang harus 
diketahui oleh manusia untuk menghormati alam. Berjalan sesaui 
koridor alam. Jangan tumpang tindih sehingga menciptakan 
keseimbangan kosmis demikian konsep yin dan yang itu belaku. Penulis 
juga mengamati pengurus Klenteng yang lain membersihkan lingkungan 
sekitar Klenteng tertata dengan rapi dan teratur itu juga bagaian dari 
pada penghormatan manusia kepada alam.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut :
1. bahwa ajaran agama Khonghucu sudah lama berada di Indonesia dan 
mengalami beberapa pase Pra kemerdekaan, pasca kemerdekaan dan 
masa refomasi yang kemudian mendapat titik terang atau kejelasan agama 
Khonghucu dinyatakan menjadi salah satu agama resmi Indonesia. 
Setelah  dicabutnya Intruksi Presiden (Inpres) No. 14 Tahun 1967, 
digantikan dengan Keputusan Presiden (Kepres) No. 6 Tahun 2000 serta 
mencabut Surat Edaran Mentri Dalam Negeri No.477/74054 tanggal 18 
Desember 1978. Sejak saat itu perayaann tahun Imlek dapat dilakukan 
secara terbuka  juga penetapan Imlek sebagai hari libur Nasional.
2. Dalam agama Khonghucu memiliki ajaran persaudaraan dapat dilihat dari 
kitab suci agama Khonghucu yang berbunyi “Di empat penjuru Lautan
semua adalah bersaudara” (Lun Yu XII:5). Dalam ayat lain dikatakan 
“Bila kau ingin tegak, maka bantulah orang lain juga tegak; bila kamu 
ingin sukses maka bantulah orang lain sukses, dengan demikian engkau 
telah berbuat kebajikan”( Lun Yu VI:30.3). Jangan berbuat kepada orang 
lain, seperti engkau tidak mengharapkan orang lain berbuat kepadamu dan 
inilah kebajikan. Itulah ajaran persaudaraan dalam agama Khonghucu 
berlaku universal dalam kehidupan manusia menuju pada tatanan 
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masayarakat yang harmonis. Dengan demikian akan tercipta kerununan 
ummat beragama dalam masyarakat yang plural dan menyadari bahwa 
perbedaan adalah suatu keniscayaan.
3. Ajaran persaudaraan Agama  Khonghucu  dalam implementasinya dapat 
dilihat dalam keseharian kita dalam kerangka saling tolong menolong 
gotong royong didalam masayarakat khususnya masyarakat di Kecamatan 
Wajo sebagai kampong pecinan. Lembaga organisasi didirikan seperti 
MATAKIN, MAKIN, GEMAKU sebagai wadah untuk saling 
bersilaturrahin mengokohkan tali persaudaraan dalam seagama. 
B. Saran
1. Untuk menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan tentu kita semua ummat 
beragama harus senantiasa mempelajari agama kita masing-masing. Karena 
disetiap agama memiliki keyakinan akan kebenaran agama menurut 
perspektif  agama itu sendiri.
2. Setiap ummat beragama tak mudah untuk terpropokasi oleh sesuatu  
kejadian atau peristiwa yang menganatasnamakan agama. Karena barangkali 
mereka menginginkan ummat terpecah belah oleh kepentingan terselubung. 
Mari kita menyakini agama kita masing-masing.
3. Tokoh Agama harus senantiasa bersosialisasi kepada ummat tentang 
pentingnya ajaran persaudaraan itu, agar masyarakat awam tidak kabur 
mengenai ajaran persaudaraan yang terdapat dalam kitab-kitab agama 
mereka.
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